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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca dan menulis 
huruf arab pada anak sekilah dasar di SD Muhammadiyah 4 Surabaya, melalui 
metode multisensory. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas I SD 
Muhammadiyah 4 Surabaya, yang berjumlah 10 siswa. Dengan  menggunakan 
metode penelitian kuantitatif serta pendekatan eksperimental dan jenis desain 
penelitiannya adalah one group pretest posttest desaign. 

Instrument pengumpulan data melalui tes, observasi, check list dan 
dokumentasi sehingga hasil data dianalisis dengan mengunakan analisis uji peringkat 
bertanda Wilcoxon (Wilcoxon signed rank test). 
Hasil penelitian ini adalah nilai rata-rata sebelum lebih kecil dari nilai rata-rata 
sesudah diberikan metode multisensory, dimana untuk membaca adalah 3,5 < 7,2 
sedangkan untuk rata-rata menulis adalah 4,5 < 11, menyatakan adanya perubahan 
yang signifikan pada kemampuan membaca dan menulis huruf arab pada sekolah 
dasar. Berdasarkan pada kolom Asymp Sig (2 tailed) sebesar 0,002 atau signifikansi < 
0,05 (0,002 > 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada perbedaan 
kemampuan membaca dan menulis huruf arab antara sebelum dan sesudah 
menggunakan metode multisensory pada anak sekolah dasar di SD Muhammadiyah 4 
Surabaya. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode multisensory dapat meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis huruf arab pada anak sekolah dasar di SD 
Muhammadiyah 4 Surabaya, terbukti siswa lebih bersemangat dalam belajar, tidak 
merasa bosan, dan juga dapat membantu aspek kognitifnya, sehingga siswa menjadi 
lebih mudah dalam membaca dan menulis huruf arab. 

 
 

Kata kunci: metode multisensory, kemampuan membaca dan menulis huruf 
arab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar menyiapkan peserta didik untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta mewariskan nilai-nilai luhur budaya bangsa 

sehingga membentuk manusia yang berkualitas.  

Pendidikan bertujuan agar budaya yang merupakan nilai-nilai luhur budaya 

bangsa dapat diwariskan dan dimiliki oleh generasi muda. Agar tidak ketinggalan 

zaman senantiasa relevan dan signifikan dengan tuntutan hidup. Diantara sekian 

banyak budaya yang perlu diwariskan kepada generasi muda adalah bahasa, karena 

bahasa marupakan alat yang sangat penting untuk berkomunikasi. 

Para pakar linguistik deskriptif  biasanya mendefinisikan bahasa sebagai satu 

sistem lambang bunyi yang bersifat arbiter, yang kemudian lazim ditambah dengan 

yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk berinteraksi dan mengidentifikasikan 

diri. Bagian utama dari definisi di atas menyatakan hakekat bahasa itu, dan bagian 

tambahan menyatakan apa fungsi bahasa itu (Chaer, 2003: 29)  

Di era modern ini anak-anak diajari berbagai bahasa, mulai dari bahasa sehari-

hari sampai bahasa asing. Banyak dari lembaga pendidikan menawarkan pengajaran-

pengajaran bahasa asing pada siswa-siswanya, diantaranya adalah bahasa inggris dan 

bahasa arab. 

 Pelaksanaan pemberian pelajaran bahsa arab sekarang ini, tidak hanya 

diajarkan di pondok-pondok pesantren saja, tetapi sudah dikembangkan dalam 

lembaga formal bahkan dicantumkan dalam mata pelajaran tersendiri di sekolah-

sekolah khususnya yang berada dibawah naungan yayasan islamiyah seperti MI 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

(Madrasah Ibtidaiyah) untuk tingkat dasar. Namun meskipun bahasa arab sudah 

masuk pada dalam mata pelajaran tersendiri di sekolah-sekolah, mempelajari bahasa 

Arab tidaklah semudah seperti mempelajari bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan 

adanya berbagai faktor diantaranya adalah faktor linguistik dan faktor  psikologis dari 

siswa itu sendiri. Sebagian siswa kurang memperhatikan atau bahkan pesimis 

mempelajari bahasa Arab. Hal ini dibenarkan oleh Karel (1986: 176) yang 

mengemukakan pendapatnya bahwa Bahasa Arab sangat sukar dipelajari karena 

kurangnya penghargaan sosial di masyarakat, disamping strukturnya yang komplek 

juga pendekatannya yang kurang. Sehingga banyak siswa yang merasa kesulitan 

dalam menyerap dan memahami materi bahasa arab yang telah diajarkan oleh 

gurunya. Selain itu, faktor guru juga sangat berpengaruh, dimana guru kurang  

memahami arti penting ketepatan pemberian materi  dan penggunaan metode serta 

strategi yang prosuktif , aktif, dan menyenangkan. 

Beberapa praktik yang masih sering ditemui dalam pelajaran membaca dan 

menulis hijaiyah dengan metode klasik dan monoton, dimana anak diminta untuk 

menulis yang ada di papan tulis, kemudian membaca buku. Menurut Fernald (Myers, 

1976: 280) bahwa anak yang dipaksa membutuhkan penyesuaian ulang yang terus-

menerus terhadap situasi dan materi yang dipelajarinya. Akibatnya, anak tidak akan 

menguasai pelajaran-pelajaran dasar dari membaca, menulis, mengeja, dan 

matematika. Anak tersebut nantinya juga tidak akan berhasil di sekolah. 

Menurut Megawangi (2005: 89), hal ini merupakan bentuk praktek pendidikan 

yang tidak patut, jika berpedoman pada teori Developmentally Appropriate Practices 

(DAP). DAP juga menyarankan praktek pendidikan yang patut untuk anak, yaitu 

dengan membiarkan anak bereksplorasi sendiri, mencoba menulis huruf atau kata 

yang ia inginkan dan guru hanya memberi contoh bila perlu. Selain itu, yang harus 
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diperhatikan adalah perbedaan tingkat kemampuan anak dan tipe pembelajaran pada 

tiap anak. Seperti yang dinyatakan Ross (1984: 99) bahwa suatu metode belajar belum 

tentu efektif untuk semua anak karena setiap anak mempunyai cara sendiri untuk 

belajar. Ada anak yang memiliki tipe belajar visual learners, auditory learners, 

kinesthetic learners, atau kombinasi. Pendapat ini pun sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Puar (1998: 30) bahwa tidak ada metode khusus untuk 

mempercepat kemampuan membaca, namun sebaiknya apapun metode yang 

digunakan sebaiknya memperhatikan kebutuhan dan gaya belajar anak. 

Mengingat pentingnya bahasa Arab, terutama bagi kita umat Islam maka perlu 

ditanamkan kepada generasi-generasi muda dari sejak kecil. Namun  ini menyebabkan 

anak mengalami kebingungan dengan diberikanya berbagai bahasa pada dirinya. Ini 

menjadikan anak mengalami kesulitan dalam menguasai berbagai bahasa yang 

diajarkan padanya. Banyak sebagian siswa maupun mahasiswa yang belajar bahasa 

Arab mengeluh bahwa, bahasa Arab adalah bahasa yang sulit (sukar) bahkan 

memandangnya sebagai momok. Hal demikian itu menjadi tantangan bagi dunia 

pendidikan Indonesia, khususnya sekolah-sekolah agama dan PTAI atau perguruan 

lainnya, di mana selama enam hingga sepuluh tahun belajar bahasa Arab ternyata 

tidak bisa juga.  

Dari hasil penelitian Puslitbang Lektur Keagamaan (2008) menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca dan menulis (huruf) Al-Qur'an anak di sekolah-sekolah 

umum masih belum memadai, padahal anak sudah menjalani proses pembelajaran Al-

Qur’an sejak dini baik secara formal di sekolah/madrasah ataupun di masyarakat 

seperti di TPA/TPQ dan lainnya. Salah satu indikasinya adalah kenyataan anak 

setelah belajar dari usia prasekolah/TK, SD, SLTP ataupun SMA, umumnya belum 

mampu membaca dan menulis huruf Al-Qur'an dengan baik. Hal yang sama juga 
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terjadi pada jenjang Perguruan Tinggi, hal ini terlihat dari hasil tes membaca Al-

Qur'an calon mahasiswa UIN Jakarta dari 11,747 peserta, 15% di antaranya 

dikategorikan memiliki kemampuan membaca antara rendah sampai dengan sedang, 

24,0%, kemampuan menyalin huruf Arabnya dikategorikan antara rendah sampai 

dengan sedang. 

Bahasa Arab dikenal sebagai salah satu bahasa yang sulit untuk dipelajari. 

Banyak kesan negative yang dikatakan orang ketika belajar bahasa arab, diantaranya 

bahasa arab itu bahasa yang sulit, membutuhkan waktu yang sangat lama, materinya 

berat dan rumit, banyak syarat untuk bisa mempelajarinya,  bahasa arab itu tidak 

keren, konservatif dan kuno, dan lain sebagainya. Peneliti di Universitas Haifa di 

Israel pada awalnya mengira kesulitan yang dialami anak-anak yang ingin belajar 

bahasa Arab itu dikarenakan dialek Arab yang digunakan di Israel, namun setelah 

melakukan penelitian mereka berkesimpulan akan adanya faktor lain, otak kanan 

manusia kesulitan memahami kerumitan aksara Arab. Seperti halnya mereka yang 

baru pertama kali belajar sesuatu yang baru, pelajar bahasa Arab menggunakan kedua 

belah otak. Berdasar penelitian, bahasa Arab cenderung untuk membebani otak kanan 

secara berlebihan dan memperlambat pembelajaran. Baru kemudian dengan perlahan 

otak kiri berfungsi dan mengambil alih. Peneliti di Israel ini menyebut kesulitan 

utama adalah mengingat jumlah dan posisi titik dalam huruf Arab. Karena itulah 

banyak anak-anak yang kesulitan mempelajari bahasa arab terutama dalam membaca 

dan menulis arab. 

Menyadari adanya hambatan membaca dan menulis terutama membaca huruf 

arab atau huruf Al-Qur’an dasar (hijaiyah) yang dialami anak-anak diperlukan 

penggunaan sebuah metode dalam proses belajar mengajar, diantaranya adalah untuk 

memudahkan siswa dalam menguasai pelajaran yang disampaikan oleh guru. Ada 
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salah satu dari metode yang efektif digunakan pada anak-anak yang mengalami 

kesulitan dalam belajar terutama membaca, yaitu metode multisensori. 

Metode multisensori menekankan pengajaran membaca melalui prinsip VAKT 

(Visual Auditory Tactile and Kinesthetic). Pendekatan multisensori mendasarkan pada 

asumsi bahwa anak akan belajar lebih baik jika materi pelajaran disajikan dalam 

berbagai modalitas. Modalitas yang sering dilibatkan adalah visual (penglihatan), 

auditory (pendengaran), kinesthetic (gerakan), dan tactile (perabaan).  

 Dengan melibatkan beberapa modalitas alat indera, proses belajar diharapkan 

mampu memberikan hasil yang sama bagi anak-anak dengan tipe pembelajaran yang 

berbeda-beda. Pendekatan yang sesuai dengan tipe pembelajaran anak akan memberi 

lebih banyak kesempatan bagi anak untuk menggali kemampuan dan potensinya, 

sesuai prinsip KBK yang saat ini belum diterapkan secara optimal. Hal ini didukung 

oleh pendapat Supartino (dalam Edja, 1995: 15) yang mengemukakan bahwa Semakin 

banyak alat yang dilihat, didengar, diraba, dimanupulis, dirasa dan dicium, maka akan 

semakin pesat  berlangsungnya persepsi dan semakin banyak tanggapan yang 

diperoleh. 

Sama halnya dengan pendapat Andreas Rio dalam seminarnya yang 

bertemakan dunia pendidikan (seminar multimedia, Surabaya: teknik fisika ITS) 

mengatakan bahwa belajar akan lebih efektif jika siswa dapat menggunakan lebih dari 

satu alat indranya dalam proses belajar disekolah. 

Dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Sessiani (2007) tentang efektiftas 

metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan membaca. Setelah dilakukan 

penelitian pada anak-anak PAUD, dan penelitian yang dilakukan oleh Latifatun 

(2007) tentang efektifitas penggunaan  atau penerapan metode Visual Auditory 

Kinesthetic and Tactile (VAKT) dalam meningkatan kemampuan membaca hufuf Al 
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Qur’an dasar pada anak tunagrahita, menunjukkan bahwa metode multisensori (Visual 

Auditory Kinesthetic and Tactile) dapat meningkatkan kemampuan membaca pada 

anak-anak baik anak TK maupun anak yang berkebutuhan khusus. 

Dari hasil dua peneltian ini, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

multisensory sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis. 

Hal yang membedakan antara penelitian ini dan menelitian sebelumnya adalah bahwa 

penelitian ini di tujukan pada anak-anak yang mengalami kesulitan dalam membaca 

dan menulis huruf arab pada anak sekolah dasar, karena masih banyak anak-anak 

sekolah dasar yang mengalami kesulitan membaca dan menulis huruf arab. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah 

Apakah metode multisensori efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca dan 

menulis  huruf arab pada anak sekolah dasar. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pada prinsipnya setiap tindakan atau kegiatan yang dilakukan manusia itu 

mengandung tujuan yang ingin dicapai, dan tujuan itu merupakan pedoman dari 

tindakan yang akan dilakukan. Oleh karena itu tujuan peneliti yang akan dicapai 

dalam penelitian tersebut adalah untuk mengetahui efektivitas metode multisensori 

dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis huruf arab pada anak 

sekolah dasar. 
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D. Manfaat Peneltian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khazanah keilmuan tentang cara meningkatkan 

kemempuan membaca dan menulis huruf arab melalui metode 

Multisensori. 

b. Menambah temuan baru tentang pendekatan pembelajaran dalam 

kemampuan membaca dan menulis huruf arab melalui metode 

Multisensori. 

2. Manfaat Praktis 

a. Metode Multisensori ini dapat membantu anak tingkat sekolah dasar 

untuk meningkatkan kemempuan membaca dan menulis huruf arab. 

b. Dapat membantu memudahkan proses belajar mengajar di kelas dan 

mampu mengembangkan media pengajaran yang menarik, praktis, 

menyenangkan, dan tidak menjenuhkan. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih sistematis dan terarah, maka dalam 

laporan penelitian ini terdapat bab-bab yang membahas hsil laporan penelitian skripsi 

ini, yaitu sebagai berikut: 

BAB I pendahuluan ini, peneliti membicarakan fenomena yang ada dalam 

masyarakat yaitu pada latar belakang masalah. Fenomena yang terjadi tersebut 

mendorong peneliti untuk selanjutnya  memutuskan untuk mencari tahu permasalahan 

tersebut. Setelah peneliti memaparkan latar belakang permasalahan yang di dapat 
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peneliti membuat rumusan masalah serta menentukan tujuan dan manfaat apa yang 

ada dalam latar belakang permasalahan tersebut. 

BAB II akan membahas teori-teori apa saja yang mendukung permasalahan 

dari penelitian yang dilakukan. Dan teori-teori tersebut peneliti dapatkan dari 

beberapa referensi yang mendukung penelitian ini. Setelah peneliti mencari teori-teori 

yang berkaitan, peneliti membuat kerangka teoritis dan hipotesis untuk memudahkan 

peneliti dalam menyelesaikan laporan penelitian ini. 

 BAB III ini, peneliti akan memaparkan metode apa saja yang akan digunakan 

oleh peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini dan peneliti juga akan menjelaskan 

instrument penelitian. Selain itu peneliti juga membahas metode apa saja yang akan 

dipakai dan metode analisa data setelah instrument. 

BAB IV akan membahas mengenai gambaran persiapan-persipan yang 

dilakukan peneliti sebelum melaksanakan penelitian dan waktu pelaksanaan 

penelitian. Lalu akan ada hasil analisis data yang telah di peroleh peneliti yang 

selanjutnya hasil analisis data tersebut akan dibahas  dalam pembahasan. 

BAB V berisi kesimpulan apa saja yang diperoleh peneliti setelah melakukan 

penelitian ini yang kemudian akan diberikan saran-saran yang berguna untuk 

kepentingan praktis maupun kepentingan ilmiah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Anak Usia Sekolah Dasar 

1. Karakteris Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 

a. Perkembangan Fisik Anak Usia Sekolah dasar 

 Pada masa pertengahan dan akhir anak-anak merupakan periode 

pertumbuhan fisik yang lambat dan relatif seragam sampai mulai terjadi 

perubahan-perubahan pubertas, kira-kira dua tahun menjelang anak menjadi 

matang secara seksual, pada masa ini pertumbuhan berkembang pesat. Oleh 

karena itu, masa ini sering disebut juga sebagai “periode tenang” sebelum 

pertumbuhan yang cepat menjelang masa remaja, meskipun merupakan masa 

tenang, tetapi hal ini tidak berarti bahwa pada masa ini tidak terjadi proses 

pertumbuhan fisik yang berarti (Mar’at: 2005). 

 Pada masa ini peningkatan berat badan anak lebih banyak dari pada 

panjang badannya. Peningkatan berat badan anak selama masa ini terjadi terutama 

karena bertambahnya ukuran sistem rangka dan otot, serta ukuran beberapa organ 

tubuh. Pada saat yang sama kekuatan otot-otot secara berangsur-angsur bertambah 

dan gemuk bayi (babyfat) berkurang. Pertambahan kekuatan otot ini adalah 

karena faktor keturunan dan latihan ( olah raga ). Karena faktor perbedaan jumlah 

sel-sel otot, maka pada umumnya untuk anak laki-laki lebih kuat dari pada anak 

perempuan. 
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 Semakin bertambahnya berat dan kekuatan badan, maka pada masa ini 

perkembangan motorik menjadi lebih halus dan lebih terkoordinasi dibandingkan 

dengan awal masa anak-anak. Anak-anak terlihat lebih cepat dalam berlari dan 

makin pandai meloncat, anak juga makin mampu menjaga keseimbangan 

badannya. Untuk memperhalus keterampilan-keterampilan motorik, anak-anak 

terus melakukan berbagai aktifitas fisik yang terkadang bersifat informal dalam 

bentuk permainan. 

b. Perkembangan Kognitif Anak Usia Sekolah    

Seiring dengan masuknya anak kesekolah dasar, kemapuan kognitifnya 

turut mengalami perkembangan yang pesat (Hurlock: 1991). Karena dengan 

masuk sekolah, berarti dunia dan minat anak bertambah luas. Dengan meluasnya 

minat maka bertambah pula pengertian tentang manusia dan objek-objek yang 

sebelumnya kurang berarti bagi anak.  

Daya fikir anak pada usia sekolah berkembang secara berangsur-angsur. 

Kalau pada masa sebelumnya daya fikir anak masih bersifat imajinatif dan 

egosentris maka pada masa ini daya fikir anak berkembang kearah berpikir 

kongkrit, rasional dan objektif. Daya ingatnya menjadi sangat kuat sehingga anak 

benar-benar berada dalam suatu stadium belajar. Menurut teori piaget, pemikiran 

anak masa sekolah dasar disebut juga pemikiran operasional kongkrit (concrete 

operational thought), artinya aktivitas mental yang difokuskan pada objek-objek 

peristiwa nyata atau kongkrit. Dalam upaya memahami alam sekitarnya mereka 

tidak lagi terlalu mengandalkan informasi yang bersumber dari panca indera, 

karena anak mulai mempunyai kemampuan untuk membedakan apa yang tampak 
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oleh mata dengan kenyataan sesungguhnya. Dalam masa ini, anak telah 

mengembangkan 3 macam proses yang disebut dengan operasi-operasi, yaitu: 

Negasi (negation), yaitu pada masa kongkrit operasional, anak memahami 

hubungan-hubungan antara benda atau keadaan yang satu dengan benda atau 

keadaan yang lain. Hubungan timbal balik (Resiprok), yaitu anak telah 

mengetahui hubungan sebab-akibat dalam suatu keadaan. Identitas, yaitu anak 

sudah mampu mengenal satu persatu deretan benda yang ada. 

Operasi yang terjadi dalam diri anak memungkinkan pula untuk 

mengetahui suatu perbuatan tanpa melihat bahwa perbuatan tersebut ditunjukkan. 

Jadi pada tahap ini anak telah memiliki struktur kognitif yang memungkinkannya 

dapat berfikir untuk melakukan suatu tindakan tanpa ia sendiri bertindak secara 

nyata. 

Ada beberapa perkembangan dalam perkembangan kognitif menurut 

mar’at (2005), yaitu: 

1) Perkembangan memori  

Selama periode ini, memori jangka pendek anak telah berkembang 

dengan baik. Akan tetapi, memori jangka panjang tidak terjadi banyak 

peningkatan dengan disertai adanya keterbatasan-keterbatasan. Untuk 

mengurangi keterbatasan-keterbatasan tersebut, anak berusaha menggunakan 

strategi memori yaitu merupakan prilaku disengaja yang digunakan untuk 

meningkatkan memori.  

2) Perkembangan kreativitas 
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Dalam tahap ini anak-anak mempunyai kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru. Perkembangan ini sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan, terutama lingkungan sekolah. 

3) Perkembangan bahasa 

Selama masa anak-anak awal, bahasa terus berlanjut. Perbendaharaan 

kosa kata dan cara menggunakan kalimat bertambah kompleks. 

Perkembangan ini terlihat dalam cara berpikir tentang kata-kata, struktur 

kalimat dan secara bertahap anak akan mulai menggunakan kalimat yang lebih 

singkat dan padat, serta dapat menerapkan berbagai aturan tata bahasa secara 

tepat. 

Sedangkan menurut Havighurst perkembangan anak sekolah dasar dari 

segi kognitif, kanak-kanak ini berada pada tahap operasi konkrit yaitu mulai 

menguasai 3M seperti membaca, menulis dan mengeja. Pada peringkat ini, 

kemahiran permainan dan kognitif terbentuk kerana perkembangan fisikal dan 

dengan adanya dorongan dari lingkungan, yaitu dari ibu bapaknya. Anak-anak 

turut mengalami perkembangan dirisendiri yang positif seperti menjaga 

kesihatan. Dari segi aktifitas atau kegiatan sosial, mereka dapat bersosial 

apabila melibatkan diri dengan aktivitas yang ada. Disamping itu, masa yang 

ada dapat diisi dengan aktivitas yang bermanfaat sebagai contoh, mereka 

bermain bola sepak dengan rakan yang lain. Ini dapat mengembangkan 

kemahiran motor kasar mereka melalui tendangan bola yang dilakukan.  
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2. Ciri Kecenderungan Belajar Dan Cara Belajar Anak Sekolah Dasar 

Menurut Piaget (1950) menyatakan bahwa setiap anak memiliki cara 

tersendiri dalam menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya (teori 

perkembangan kognitif). Menurutnya, setiap anak memiliki struktur kognitif yang 

disebut schemata yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil 

pemahaman terhadap objek yang ada dalam lingkungannya. Pemahaman tentang 

objek tersebut berlangsung melalui proses asimilasi (menghubungkan objek dengan 

konsep yang sudah ada dalam pikiran) dan proses akomodasi (proses memanfaatkan 

konsep-konsep dalam pikiran untuk menafsirkan objek). Kedua proses tersebut jika 

berlangsung terus menerus akan membuat pengetahuan lama dan pengetahuan baru 

menjadi seimbang. Dengan cara seperti itu secara bertahap anak dapat membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. Berdasarkan hal tersebut, maka 

perilaku belajar anak sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam dirinya dan 

lingkungannya. Kedua hal tersebut tidak mungkin dipisahkan karena memang proses 

belajar terjadi dalam konteks interaksi diri anak dengan lingkungannya.   

Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasi konkret. Pada rentang 

usia sekolah dasar tersebut anak mulai menunjukkan perilaku belajar sebagai berikut: 

mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke aspek lain 

secara reflektif dan memandang unsur-unsur secara serentak, mulai berpikir secara 

operasional, mempergunakan cara berpikir operasional untuk mengklasifikasikan 

benda-benda, membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip 

ilmiah sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab akibat, dan memahami 

konsep substansi, volume, panjang, lebar, luas, dan berat. 
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Memperhatikan tahapan perkembangan berpikir tersebut, kecenderungan 

belajar anak usia sekolah dasar memiliki tiga ciri, yaitu: (1)   Konkrit, Konkrit 

mengandung makna proses belajar beranjak pada hal-hal yang konkrit yakni yang 

dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak atik, dengan titik penekanan pada 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.  Pemanfaatan lingkungan akan 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa 

dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, 

sehingga lebih nyata, lebih faktual, lebih bermakna, dan kebenarannya lebih dapat 

dipertanggungjawabkan. (2) Integratif, Pada tahap usia sekolah dasar anak 

memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu keutuhan, mereka belum mampu 

memilah-milah konsep dari berbagai disiplin ilmu, hal ini melukiskan cara berpikir 

anak yang deduktif yakni dari hal umum ke bagian demi bagian. (3)  Hierarkis, Pada 

tahapan usia sekolah dasar, cara anak belajar berkembang secara bertahap mulai dari 

hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka perlu diperhatikan mengenai urutan logis, keterkaitan antar materi, dan 

cakupan keluasan serta kedalaman materi . 

Dalam teori belajar, Jerome Bruner berpendapat bahwa kegiatan belajar akan 

berjalan baik dan kreatif jika siswa dapat menemukan sendiri suatu aturan atau 

kesimpulan tertentu. Dalam hal ini Bruner membedakan menjadi tiga tahap. Ketiga 

tahap itu adalah: (1) tahap informasi, yaitu tahap awal untuk memperoleh 

pengetahuan atau pengalaman baru, (2) tahap transformasi, yaitu tahap memahami, 

mencerna dan menganalisis pengetahuan baru serta mentransformasikan dalam 
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bentuk baru yang mungkin bermanfaat untuk hal-hal yang lain, dan (3) evaluasi, yaitu 

untuk mengetahui apakah hasil tranformasi pada tahap kedua tadi benar atau tidak. 

Bruner juga memandang belajar sebagai “instrumental conceptualisme” yang 

mengandung makna adanya alam semesta sebagai realita, hanya dalam pikiran 

manusia. Oleh karena itu, pikiran manusia dapat membangun gambaran mental yang 

sesuai dengan pikiran umum pada konsep yang bersifat khusus. Semakin bertambah 

dewasa kemampuan kognitif seseorang, maka semakin bebas seseorang memberikan 

respon terhadap stimulus yang dihadapi. Perkembangan itu banyak tergantung kepada 

peristiwa internalisasi seseorang ke dalam sistem penyimpanan yang sesuai dengan 

aspek-aspek lingkungan sebagai masukan. Teori belajar psikologi kognitif 

memfokuskan perhatiannya kepada bagaimana dapat mengembangkan fungsi kognitif 

individu agar mereka dapat belajar dengan maksimal. Faktor kognitif bagi teori 

belajar kognitif merupakan faktor pertama dan utama yang perlu dikembangkan oleh 

para guru dalam membelajarkan peserta didik, karena kemampuan belajar peserta 

didik sangat dipengaruhi oleh sejauhmana fungsi kognitif peserta didik dapat 

berkembang secara maksimal dan optimal melalui sentuhan proses pendidikan.  

 

B. Kemampuan Membaca dan Menulis Huruf Arab 

1. Pengertian Membaca Dan Menulis 

Menurut Mulyono (1999: 200) Kemampuan membaca  merupakan dasar 

untuk menguasai berbagai bidang studi, jika anak pada usia permulaan tidak segera 

memiliki kemampuan untuk  membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan 
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dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena 

itu anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar. 

Begitu juga dengan kemampuan menulis, jika kemampuan membaca tidak 

dibarengi dengan kemampuan menulis, sama halnya dengan percuma. Karena orang 

bisa membaca tentu juga harus diimbangi dengan bisa menulis. 

Kurang lebih 75% dari pelajaran formal diperoleh melalui membaca dan 

menulis, yang berarti bahwa keberhasilan, kesenangan, dan pemahaman hidup 

banyak tergantung pada kekmampuan membaca dengan efisien, hal ini merupakan 

keberadaan baik sekarang maupun nanti (Padji, 1992: 146). 

Menurut Petty dan Jensen (dalam Ampuni, 1998: 16) menyebutkan bahwa 

definisi membaca memliki beberapa prinsip, di antaranya membaca merupakan 

interpretasi simbol–simbol yang berupa tulisan, dan bahwa membaca adalah 

mentransfer ide yang disampaikan oleh penulis bacaan. Maka dengan kata lain 

membaca merupakan aktivitas sejumlah kerja kognitif termasuk persepsi dan 

rekognisi. Sedangkan menulis berarti mengungkapkan segala sesuatu yang ada di 

dalam fikiran dalam bentuk tulisan. 

Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandaian kembali dan 

pembacaan sandi (Taringan, 1979: 7). Kemampuan membaca adalah dapat 

memahami fungsi dan makna yang dibaca, dengan jalan mengucapkan bahasa, 

mengenal bentuk, memahami isi yang dibaca.  

Kemampuan berbicara mengandung dua aspek yaitu, mengubah lambang 

tulis menjadi bunyi dan menangkap arti dari seluruh situasi yang dilambangkan 

dengan lambang-lambang tulis dan bunyi tersebut. Inti dari kemampuan membaca 
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terletak pada aspek yang kedua. Ini tidak berarti bahwa kemahiran dalam aspek 

pertama tidak penting, sebab kemahiran dalam aspek yang pertama mendasari 

kemahiran yang kedua. Betapapun juga keduanya merupakan tujuan yang hendak 

dicapai oleh pengajar bahasa. Secara umum tujuan pengajaran membaca adalah agar 

siswa dapat membaca dan memahami teks bahasa (Efendy, 2001: 127).  

2. Macam-Macam Metode Pembelajaran Membaca 

Abdurrahman (2002: 214) mengemukakan adanya 2 kelompok metode pengajaran 

membaca, yaitu pengajaran membaca bagi anak pada umumnya dan metode pengajaran 

membaca khusus bagi anak berkesulitan belajar.  

a. Metode pengajaran membaca bagi anak pada umumnya, antara lain: 

1) Metode membaca dasar. Metode membaca dasar pada umumnya 

menggunakan pendekatan eklektik yang menggabungkan berbagai prosedur untuk 

mengajarkan kesiapan, perbendaharaan kata, mengenal kata, pemahaman, dan  

kesenangan membaca. Metode ini umumnya dilengkapi rangkaian buku yang disusun 

dari taraf sederhana hingga taraf yang lebih sukar, sesuai dengan kemampuan atau 

tingkat kelas anak-anak. 2) Metode fonik, metode fonik menekankan pada pengenalan 

kata melalui proses mendengarkan bunyi huruf. Pada mulanya anak diajak mengenal 

bunyi-bunyi huruf, kemudian mensintesiskannya menjadi suku kata dan kata. Bunyi 

huruf dikenalkan dengan mengaitkannya dengan kata benda, misanya huruf “a” 

dengan gambar “ayam”. Dengan demikian, metode ini lebih bersifat sintesis daripada 

analitis. 3) Metode linguistik, metode linguistik didasarkan atas pandangan bahwa 

membaca adalah proses memecahkan kode atau sandi yang berbentuk tulisan menjadi 

bunyi yang sesuai dengan percakapan. Anak diberikan suatu bentuk kata yang terdiri 

dari konsonan-vokal atau konsonan-vokal-konsonan, seperti “bapak” atau “lampu”. 
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Kemudian anak diajak memecahkan kode tulisan itu menjadi bunyi percakapan. 

Dengan demikian, metode ini lebih bersifat analitik daripada sintetik. 4) Metode SAS 

(Struktural Analitik Sintetik), metode ini pada dasarnya merupakan perpaduan antara 

metode fonik dan linguistik. Perbedaannya adalah jika di dalam metode linguistik 

kode tulisan yang dipecahkan berupa kata, di dalam SAS berupa kalimat pendek yang 

utuh. Metode ini berdasarkan asumsi bahwa pengamatan anak mulai dari keseluruhan 

(gestalt) dan kemudian ke bagian-bagian. 5) Metode alfabetik, metode ini 

menggunakan dua langkah, yaitu memperkenalkan kepada anak berbagai huruf 

alfabetik dan kemudian merangkaikan huruf-huruf tersebut menjadi suku kata, kata, 

dan kalimat. 6) Metode pengalaman bahasa, metode ini terintegrasi pada 

perkembangan anak dalam ketrampilan mendengarkan, bercakap-cakap, dan menulis. 

Bahan bacaan yang digunakan didasarkan atas pengalaman anak. 

b. Metode pengajaran membaca bagi anak berkesulitan belajar, antara lain: 

1) Metode Fernald, Fernald telah mengembangkan suatu metode pengajaran 

membaca multisensoris yang sering pula dikenal dengan metode VAKT (visual, 

auditory, kinesthetic, and tactile). Metode ini menggunakan materi bacaan yang 

dipilih dari kata – kata yang diucapkan oleh anak, dan tiap kata diajarkan secara utuh. 

Fernald (Yusuf, 2003: 95), beranggapan bahwa anak yang mempelajari kata sebagai 

pola utuh akan dapat memperkuat ingatan dan visualisasi. 2) Metode Gillingham, 

metode ini merupakan pendekatan terstruktur taraf tinggi yang memerlukan lima jam 

pelajaran selama dua tahun. Aktivitas pertama diarahkan pada belajar berbagai bunyi 

huruf dan perpaduan huruf-huruf tersebut. Anak menggunakan teknik menjiplak 

bentuk huruf satu per satu. Yusuf (2003: 95) menyatakan perbedaan metode ini 

dengan metode Fernald, yaitu bahwa dalam metode ini huruf diberikan secara 

individual, bukan dalam bentuk kata. 3) Metode Analisis Glass, metode ini 
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memberikan pengajaran melalui pemecahan sandi kelompok huruf dalam kata. Ada 

dua asumsi yang mendasari metode ini. Pertama, proses pemecahan sandi (decoding) 

dan membaca merupakan kegiatan yang berbeda; kedua, pemecahan sandi 

mendahului proses membaca. Melalui metode ini, anak dibimbing untuk mengenal 

kelompok-kelompok huruf sambil melihat kata secara keseluruhan.  

Yusuf (2003: 94) menyebutkan pendekatan lain yang ditujukan untuk anak yang 

mengalami kesulitan belajar atau tertinggal dari teman-teman sebayanya. Pendekatan-

pendekatan ini digunakan dalam program remedial membaca, yaitu: 

a. Pendekatan multisensori, pendekatan ini menganggap bahwa anak akan belajar lebih 

baik jika materi disajikan dalam berbagai modalitas seperti visual, kinestetik, taktil, dan 

auditoris. b. Modifikasi abjad, pendekatan ini digunakan untuk menangani kesulitan 

membaca pada bahasa yang kaitan huruf dan bunyi tidak selalu konsisten. c. Kesan 

neurologis, Kegiatan utama dalam pendekatan ini adalah membaca cepat secara 

Bersama-sama antara guru dan murid. 

 

3. Kemampuan Membaca Dan Menulis Huruf Arab 

Kemahiran mengubah lambang tulis menjadi bunyi Abjad Arab mempunyai 

sistem yang berbeda dengan abjad latin. Abjad Arab bersifat sillabary, sedangkan 

abjad latin bersifat alphabetic.  perbedaan lain adalah sistem penulisan Arab yang 

dimulai dari kanan ke kiri, tidak dikenalnya huruf besar dengan bentuk tertentu 

memulai kalimat baru, menulis nama orang atau tempat, dan perbedaan huruf-huruf 

ketika berdiri sendiri, di awal, di tengah dan di akhir. 

Perbedaan-perbedaan itu menimbulkan kesulitan bagi para siswa yang sudah 

terbiasa dengan huruf latin, ditambah lagi dengan kenyataan bahwa buku-buku 
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majalah dan surat kabar Arab ditulis tanpa memakai syakal (tanda vokal). Padahal 

syakal merupakan tanda vokal yang sangat menentukan makna dan fungsi suatu kata 

dalam kalimat. Kemahiran membaca, dengan demikan tergantung pada tingkat 

permulaan, teks bacaan masih perlu di beri syakal dan secara bertahap dikurangi 

sesuai dengan pekembangan penguasaan kosa kata dan pola kalimat bahasa Arab 

oleh para siswa. Tetapi pada prinsipnya sejak semula siswa dilatih dan dibiasakan 

membaca tanpa syakal dalam rangka membina dan mengembangkan kemampuan 

membaca untuk pemahaman. 

a. Beberapa jenis membaca 

Menurut Efendy (2001: 130), ada beberapa jenis membaca yaitu Membaca 

keras/membaca teknis, Membaca dalam hati, Membaca cepat, Membaca rekreatif, 

Membaca analisis. 

Membaca keras atau membaca teknis mempunyai ciri-ciri, yaitu menjaga 

kecepatan bunyi bahasa Arab, baik dari segi makna makhraj, maupun sifat-sifat bunyi 

yang lain, irama yang tepat dan ekspresi yang menggambarkan perasaan penulis, 

Lancar, tidak tersendat-sendat dan terulang-ulang, memperhatikan tanda baca atau 

grafis (pungtuasi). Tahap ini ditandai dengan penguasaan kode alfabetik, di mana 

anak hanya sebatas membaca huruf per huruf atau  membaca secara teknis (Chall 

dalam Ayriza, 1995: 20). Membaca secara teknis juga mengandung makna bahwa 

dalam tahap ini anak belajar mengenal fonem dan menggabungkan (blending) 

fonem menjadi suku kata atau kata. 

 Sedangkan membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian, 

baik pokok-pokok maupun rincian-rinciannya, yakni membaca analisis, membaca 

cepat, membaca rekreatif dan sebagainya. Dalam kegiatan ini perlu diciptakan 
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suasana kelas yang tertib sehingga memungkinkan siswa berkonsentrasi kepada 

bacaan. Secara fisik membaca dalam hati harus menghindari vokalisasi, baik hanya 

menggerakkan bibir sekalipun, pengulangan membaca, yaitu mengulangi gerak mata 

(penglihatan), menggunakan telunjuk ataupenunjuk atau gerekan kepala. 

Membaca cepat bertujuan untuk menggalakkan siswa agar berani membaca 

lebih cepat dari pada kebiasaannya. Kecepatan menjadi tujuan tetapi tidak boleh 

mengorbankan pengertian. Dalam membaca cepat siswa diminta memahami rincian-

rincian isi cukup dengan pokok-pokoknya saja. Membaca rekreatif, tujuannya untuk 

memberikan latihan kepada para siswa membaca cepat dan menikmati apa yang 

dibacanya. Atau untuk membina minat dan kecintaan membaca. Biasanya berupa 

cerita pendek atau novel yang telah diperindah bahasanya sesuai dengan tingkatan 

pelajar yang menjadi sasarannya. Sedangkan membaca analisis bertujuan untuk 

melatih siswa agar memiliki kemampuan mencari informasi dari bahan tertulis. 

Selain itu siswa dilatih agar dapat menggali dan menunjukkan perincian informasi 

yang memperkuat ide utama yang disajikan penulis. 

b. Kemampuan menulis 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak secara tatap muka dengan orang 

lain. Yang dimaksud dengan kemampuan menulis adalah trampil membuat huruf-

huruf (besar maupun kecil) dengan jalan menyalin atau meniru tulisan-tulisan 

dalam struktur kalimat, kemampuan menulis seperti ini bisa kita sebut 

kemampuan menulis teknis.  

Kemampuan menulis yang lebih penting adalah kemampuan menulis 

berdasarkan pengertian komposisi atau kemampuan merangkai bahasa atau 
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mengarang. Seperti halnya membaca, kemahiran menulis mempunyai dua aspek, 

tetapi dalam hubungan yang berbeda. Pertama, kemahiran membentuk huruf dan 

menguasai ejaan. Kedua, kemahiran melahirkan fikiran dan perasaan dengan 

tulisan (Efendy: 2001). 

Kita tidak bisa menafikan pentingnya kemahiran menulis dalam aspek 

pertama, karena kemahiran dalam aspek pertama mendasari kemahiran aspek 

kedua. Oleh karena itu, walaupun kemampuan menulis alphabet Arab telah 

dilatihkan sejak tingkat permulaan, tetapi dalam tingkat-tingkat selanjutnya 

pembinaan harus tetap dilakukan, paling tidak sebagai variasi kegiatan. Aspek 

kemahiran mengungkapkan dengan tulisan seperti ditegaskan dimuka merupakan 

intisari dari kemahiran menulis. Latihan menulis ini pada prinsipnya diberikan 

secara latihan menyimak, berbicara dan membaca. Ini tidak berarti bahwa latihan 

menulis ini hanya diberikan setelah siswa memiliki ketiga kemahiran tersebut di 

atas. Latihan menulis dapat diberikan pada jam yang sama dengan latihan 

kemahiran yang lain, sudah tentu dengan  memperhatikan tahap-tahap latihan 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. 

Adapun huruf arab (huruf Al-Qur’an dasar) ada 29 huruf. Huruf-huruf 

 tersebut adalah : 

 ا ب ت ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ع غ ف ق ك ل م ن و ه  ء ي 

4. Metode Pembelajaran dalam Membaca Huruf Arab atau Al-Qur’an dasar (hijaiyah) 

Ada beberapa metode pembelajaran dalam membaca Al-Qur’an, diantaranya 

adalah  Metode Iqro’, Metode Al-Baghdady, Metode An-Nahdhiyah, Metode Jibril, 

dan Metode Qiro’ati. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

Metode Iqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur'an yang menekankan 

langsung pada latihan membaca. Metode iqro’ ini dalam prakteknya tidak mem-

butuhkan alat yang bermacam-macam, karena ditekan-kan pada bacaannya 

(membaca huruf Al-Qur'an dengan fasih). Bacaan langsung tanpa dieja. Artinya 

tidak diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif 

(CBSA) dan lebih bersifat individual. Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun 

(tarkibiyah), maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan 

merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan metode alif, 

ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang paling lama muncul dan metode yang 

pertama berkembang di Indonesia. Cara pembelajaran metode ini adalah hafalan, eja,  

modul, tidak variatif, pemberian contoh yang absolute. Metode Qiro’ati  ialah 

metode membaca Al-Qur'an yang langsung memasukkan dan mempraktek-kan 

bacaan tartil sesuai dengan qa'idah ilmu tajwid sistem pendidikan dan pengajaran 

metode Qira’ati ini melalui system pendidikan berpusat pada murid dan kenaikan 

kelas/jilid tidak ditentukan oleh bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara 

individual (perseorangan). 

 

C. Metode Multisensori  

1. Pengertian Metode Multisensori 

  Metode berasal dari dua kata, yaitu meta dan hados, meta berarti melalui, 

dan hados berarti jalan atau cara. Sehingga metode mengandung pengertian suatu 

jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan (Arifin, 2003: 65). Dalam proses 

pendidikan metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya 
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pencapaian tujuan, karena metode menjadi sasaran dalam menyampaikan materi 

pelajaran yang terseusun dalam kurikulum. Tanpa metode, suatu materi pelajaran 

tidak akan dapat terproses secara efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar 

(PBM). 

  Multisensori terdiri dari dua kata yaitu multi dan sensori. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (1999: 671), kata multi artinya banyak atau lebih dari satu 

atau dua, sedangkan sensori (KBBI, 1999: 916) artinya panca indera. Maka 

gabungan kedua kata ini berarti lebih dari satu panca indera. 

  Metode multisensori merupakan salah satu metode remedial dalam 

pengajaran membaca dengan menggunakan cara visual, auditoris, kinestetik, dan 

taktil (VAKT) secara bersamaan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak.  

  Menurut Yusuf (2003: 95) pendekatan multisensori  mendasarkan pada 

asumsi bahwa anak akan dapat belajar dengan baik apabila materi  pengajaran 

disajikan dalam berbagai modalitas alat indera. Jadi proses belajar anak akan 

menjadi semakin efektif jika anak bisa menggunakan lebih dari satu alat indra  

dalam proses belajar di sekolah. 

2. Pendekatan Metode Multisensori 

Pendekatan Metode  multisensory dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Pendekatan Taktil-Kinestetik 

Metode taktil-kinestetik dianggap cocok untuk diterapkan dalam 

pengajaran membaca anak disleksia atau kesulitan membaca. Metode kinestetik 

dikembangkan oleh Fernald dan Keller.  Metode ini lebih dikenal dengan metode 
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telusur dan kinestetik. Tujuan pokok metode ini adalah untuk melatih pengamatan 

anak agar terarah, akurat, clan sistematis selama melaksanakan kegiatan 

membaca. Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca dengan menggunakan 

metode ini, bila anak  mengalami kesulitan dalam membaca suatu kata atau suku 

kata bahkan huruf, makna huruf, suku kata, atau kata yang sulit dibaca oleh anak 

tersebut harus ditelusuri bentuk, konfigurasi dan urutannya dengan menggunakan 

jari tangan atau alat tulis tertentu. Dengan cara demikian, ingatan anak atas kata, 

suku kata, atau huruf tersebut dapat terbantu oleh respon visual dan kinestetik. 

Menurut Kirk, Kliebhan, & Lerner (dalam Sodiq, 1999: 165) ada empat 

langkah penerapan metode ini yaitu: 1) Guru menuliskan kata yang dipilih dengan 

kapur berwarna pada papan tulis. 2) Anak mempelajari kata atau huruf dengan 

cara mengucapkannya sendiri, serta bebas menulis dan membaca kata yang telah 

ditulis. 3) Anak mempelajari kata dengan cara mengucapkannya, 4) Anak dapat 

mengenal kata-kata baru dengan memperhatikan kesamaannya dengan kata-kata 

yang telah dipelajarinya. 

Pada tahap pertama, tulisan dibuat cukup besar agar mudah dikenali oleh 

anak dan ditelusuri dengan menggunakan jari atau pensil. Selama anak 

menelusuri dan menunjuk kata yang tertulis, anak mengucapkan setiap bagiannya 

(suku katanya). Hal ini dilakukan berulang kali sehingga anak dapat menuliskan 

kata tersebut tanpa melihat rupa kata dan dapat mengucapkannya. Tahap kedua  

ditempuh bila anak tidak perlu lagi menunjuk atau menelusuri kata-kata baru yang 

dipelajarinya. Sedangkan dalam tahap ketiga anak dapat belajar tanpa meminta 

guru untuk menuliskan kata, dan anak disleksia diperbolehkan memandang 
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sekilas kata yang terdiri atas empat sampai lima suku kata sambil mengucapkan 

dan menuliskannya secara hafalan. Setelah anak mempelajari kata yang tertulis, 

anak mulai menggeneralisasikan dan mengenalnya kata baru berdasar kemiripan 

kata-kata yang telah dipelajari. 

Sedangkan Ekwall & Shanker (dalam Sodiq,1999:165) mengemukakan 

empat tahapan penerapan pendekatan taktil-kinestetik dalam pengajaran membaca 

adalah: Penelusuran (tracing), Menulis tanpa penelusuran (writing without 

tracing), Pengenalan kata tercetak (recognition in print), dan Analisis kata (word 

analysis). 

Pada tahap penelusuran, pertama-tama kata yang dipelajari ditulis oleh 

anak di papan tulis atau pada selembar kertas berukuran 3 x 9 atau 4 x 10 inci. 

Kata-kata tersebut dapat ditulis dalam huruf kursif (huruf cetak miring ke kanan) 

atau cetak biasa sesuai dengan kebiasaan yang ada di kelas. Kata yang tertulis di 

papan tulis tersebut kemudian dibaca anak dengan menggunakan jari telunjuk atau 

jari tengahnya sambil mengucapkan tiap bagian katanya, namun bukan bunyi kata 

setiap huruf. Tahap ini dilakukan sampai anak mampu merekam kata dalam 

ingatannya, kemudian menuliskan kata tersebut tanpa melihat teks aslinya sesuai 

bentuk tulisan yang ada. Selanjutnya anak mengucapkannya dan menyalinnya 

untuk dipelajari di rumah, yang disusun berdasarkan urutan abjad. Pendeknya 

tahap ini penekanannya yaitu (1) satu jari atau beberapa jari mengadakan kontak 

dengan kertas, menulis di udara dianggap kurang bermanfaat, (2) murid tidak 

menyalin suatu kata, namun menulis kata berdasar ingatannya, (3) kata dipelajari 

sebagai satu kesatuan, (4) tiap bagian kata diucapkannya keras-keras sebagaimana 
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yang tertulis, (5) anak menulis apa yang ditulis guru dan membacanya dalam 

selang waktu yang pendek setelah selesai ditulis, (6) jika anak tak dapat mengenal 

suatu kata, pertemuan dihentikan dan praktek penelusuran diulangi seperti 

semula. 

Pada tahap menulis tanpa penelusuran, anak tidak lagi menelusuri kata 

yang dipelajari hanya merekam dalam memorinya dan mengucapkannya beberapa 

kali, kerriudian atas dasar memorinya menuliskannya. Pada tahap ini lebih baik 

jika guru menggunakan kartu-kartu kata seperti kartu katalog perpustakaan. Kata 

yang dipelajari tersebut diketik pada satu sisi kartu dan ditulis tangan pada sisi 

yang lain, yang diisi menurut urutan abjad. 

Pada tahap pengenalan kata tercetak, anak tak perlu menulis setiap kata 

yang tercetak. Murid melihat kata pada teks dan menjelaskan maksud dari kata 

yang dilihatnya tersebut. Kata diucapkan sekali atau dua kali, kemudian ditulis 

atas dasar ingatannya. 

Pada tahap analisi kata, murid didorong untuk melihat kata-kata baru dan 

mencoba mengidentifikasikannya atas kesamaan bagian kata yang ada dan 

menerapkannya pada kata-kata baru. Penganalisisan bunyi setiap huruf sebaiknya 

dihindari, namun anak didorong untuk mengembangkan kebiasaan mencari 

kesamaan bagian dari kata. 

b. Pendekatan Visual-Auditif-Kinestetik-Taktil 

Metode ini dikenal juga sebagai pendekatan pembelajaran membaca yang 

disebut pendekatan sistern fonik-visual-auditori-kinestetik. Metode ini 

dikembangkan oleh Gillingham dan Stillman (Gearheart, dalam Sodiq, 1999: 
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166). Asumsi yang mendasari metode ini adalah hahwa dalam pengajaran 

membaca, menulis, dan mengeja kata dipandang sebagai satu rangkaian huruf-

huruf. Metode ini berangkat dari metode abjad, yaitu bunyi yang disimbolkan 

oleh huruf dipandang mudah dipelajari dengan menggunakan keterpaduan indra 

visual, auditori, kinestetik, dan taktil Dengan demikian saat anak mempelajari 

suatu kata anak melihat huruf tersebut, mendengar bunyi huruf menunjuk dengan 

gerakan tangan atau telusuran jari tangan dan kemudian menuliskannya dengan 

menggunakan visual, auditori dan kinestetik secara terpadu.  

Secara umum metode VAKT ini ada kesamaannya dengan metode sintesis 

pada pengajaran membaca permulaan. Dalarn metode sintesis, pengajaran 

membaca permulaan dimulai mengajarkan bunyi setiap huruf, suku kata, 

kemudian kata,lalu frase dan dilanjutkan pada kalimat. Pada metode VAKT siswa 

mempelajari kata dengan melihat huruf tersebut, mendengar bunyi huruf, 

menunjuk dengan tangan, atau menelusuri dengan jari tangan kemudian 

menuliskan kata dengan masukan indera visual, auditif, kinestetik, dan taktil 

secara padu. 

Ada tiga tahap penerapkan metode ini dalam pengajaran membaca anak 

menurut Kirk, Kliebhanf. & Lerner (dalam Sodiq, 1999: 167), yaitu: pertama, 

asosiasi visual-auditif dan auditif-kinestetik. Kedua, Guru mengucapkan atau 

melafalkan bunyi huruf. Ketiga, Guru menuliskan huruf yang dipelajari, 

menerangkan dan menjelaskannya. 

Maksud dari asosiasi visual-auditif dan auditif-kinestetik adalah terdiri dari 

dua gabungan yaitu asosiasi simbol visual dengan nama-nama huruf dan asosiasi 
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simbol visual dengan bunyi huruf. juga asosiasi rasa organ bicara dalam 

memproduksi nama atau bunyi huruf apa yang anak dengar sama dengan yang 

anak ucapkan. Dalam pelaksanaan pengajaran membaca pada anak hal ini 

dilakukan dengan cara: (1) guru membagikan kartu huruf dan mengucapkannya, 

anak mengulangi atau menirukan apa yang diucapkan oleh guru, dan (2) setelah 

nama huruf dikuasai oleh anak, guru mengucapkan bunyi huruf dan anak 

mengikutinya. Selanjutnya guru menanyakan kepada anak, "Apa bunyi huruf 

ini?" anak lalu menyebutkan bunyinya. 

Pada tahap kedua yakni Guru mengucapkan atau melafalkan bunyi huruf, 

bentuk pelaksanaannya adalah bagian kartu yang bertuliskan huruf tak 

diperlihatkan kepada anak (menghadap ke guru). Kemudian guru 

memperlihatkannya dan menanyakan kepada anak tentang nama huruf tersebut, 

kemudian anak menjawabnya. 

Bentuk pelaksanaan pada tahap ketiga adalah Guru menuliskan huruf yang 

dipelajari, menerangkan dan menjelaskannya, dimana Anak memahami bunyi, 

bentuk dan cara membuat huruf dengan cara menelusuri huruf yang dibuat oleh 

guru, kemudian menyalin/menulis huruf berdasarkan memorinya (recall). 

Akhirnya anak menulis huruf sekali lagi dengan mata tertutup atau tidak 

mencontoh. Setelah dikuasai betul oleh anak, guru melanjutkan dengan huruf lain.  

 Menurut Mulyono (1999: 217) metode Visual Auditory kinesthetic and 

tactile (VAKT) merupakan metode yang melibatkan berbagai modalitas atau 4 

indera, yaitu visual (pengelihatan), Auditory (pendengaran), kinesthetic (gerakan) 
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dan tactile (perabaan), yang digunakan untuk mengajar membaca menulis dan 

mengeja. 

3. Macam-Macam Modalitas Dan Implementasinya  

Menurut Mulyono (1999: 217) metode Visual Auditory kinesthetic and tactile 

(VAKT) merupakan metode yang melibatkan berbagai modalitas atau 4 indera, yaitu 

visual (pengelihatan), Auditory (pendengaran), kinesthetic (gerakan) dan tactile 

(perabaan), yang digunakan untuk mengajar membaca menulis dan mengeja. 

 

Macam-macam modalitas ada empat (De Porter, 2000: 85), yaitu Visual, 

Auditory, Kinesthetik, dan Taktile. 

a. Visual, modalitas ini mengakses citra visual, yang diciptakan maupun diingat. 

Warna, hubungan ruang, potret mental, dan gambar menonjol dalam modalitas 

ini. seseorang yang sangat visual bercirikan teratur, memperlihatkan segala 

sesuatu, menjaga penampilan, mengigat dengan gambar, membutuhkan 

gambaran dan tujuan menyeluruh dan mengungkap detail, mengigat apa yang 

dilihat. Adapun implementasi dari visual diantaranya adalah menggubah 

kertas tulis dengan tulisan berwarna dari pada papan tulis, dorong siswa untuk 

mengambar informasi dengan menggunakan peta, diagram, dan warna, 

memberi kode warna untuk bahan pelajaran dan perlengkapan, dorong siswa 

untuk menyusun pelajaran mereka dengan aneka warna. 

a) Auditorial, modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan dan kata yang 

diciptakan maupun diingat. Music, nada, irama, rima , dialog internal, dan 

suara sangat menonjol. Ciri-ciri seseorang yang auditorial adalah perhatiannya 
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mudah pecah, berbicara dengan pola berirama, belajar dengan cara 

mendengarkan, berdialog secara internal dan ekternal. Implementasi dari 

auditorial adalah menggunakan variasi vocal (perubahan nada, kecepatan, dan 

volume), mengajarkan sesuai dengan cara kita menguji, jika anda menyajikan 

informasi dalam urutan atau format teryentu, ujilah informassi itu dengan cara 

yang sama, menggunakan pengulangan, minta siswa menyebut kembali 

konsep dan kunci petunjuk, menggunakan music sebagai aba-aba untuk 

kegiatan rutin, nyanyikan konsep kunci atau minta sisiwa mengarang lagu 

mengenai konsep itu. 

a) Kinestetik dan taktile, modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi-

diciptakan maupun dingat. Gerakan koordinasi, tanggapan emosional dan 

kenyamanan fisik menonjol di sini. Seseorang yang sangat kinestetik sering 

banyak gerak, menyentuh orang dan berdiri berdekatan, belajar dengan 

melakukan, menunjuk tulisan saat membaca, mengigat sambil belajar dan 

melihat. implementasi dari kinestetik dan tactile adalah dengan menggunakan 

alat bantu saat mengajar untuk menimbulan rasa ingin tau, ciptakan stimulasi 

konsep agar siswa mengalaminya, ketika bekerja dengan siswa perorangan 

berikan bimbingan parararel, mencoba berbicara dengan setiap siswa secara 

peribadi, peragakan konsep sambil memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempelajarinya lengkah demi kangkah, izinkan siswa berjalan-jalan 

dikelas. 

Dengan metode yang terintegrasi, anak akan diajarkan mengeja tidak hanya 

berdasarkan apa yang didengarnya lalu diucapkan kembali, tapi juga 
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memanfaatkan kemampuan memori visual (penglihatan) serta taktil (sentuhan). 

Dalam prakteknya, mereka diminta menuliskan huruf-huruf di udara dan di lantai, 

membentuk huruf dengan lilin (plastisin), atau dengan menuliskannya besar-besar 

di lembaran kertas. Cara ini dilakukan untuk memungkinkan terjadinya asosiasi 

antara pendengaran, penglihatan dan sentuhan sehingga mempermudah otak 

bekerja mengingat kembali huruf-huruf. 

Fernald memberikan langkah-langkah dalam pengajaran membaca dan menulis 

dengan menggunakan metode VAKT, sebagai berikut: 

a. Pengajaran hand writing atau menulis dengan tangan meliputi langkah: 

1). Guru menunjukkan huruf yang akan ditulis 

2). guru menyebut nama huruf dan sambil memeragakan, guru menjelasakan cara 

menulisnya 

3). Anak menelusuri sambil mengucapkan keras-keras, kemudian menggerakkan 

tangannya seperti yang telah dilakukan guru 

4). Anak menelurusi huruf dengan pensil 

5). Anak menyalin huruf di kertasnya 

b. Pengajaran mengeja, meliputi langkah-langkah: 

1). Guru menuliskan kata, anak melihat dan mendengarkan 

2). Anak menelusuri kata sambil secara simultan mengucapkaknya, kemudian 

anak menyalinnya atau menulis kata sambil mengucapkannya. Ucapan anak harus 

jelas, terutama jika dilakukan sangat lamban 

3). Anak menulis kata tanpa contoh, jika belum benar, langkah kedua harus 

diulang 
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4). Pada tahap lanjut, kegiatan menelusuri tidak selalu diperlukan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode Visual Auditory Kinesthetic And Tactile 

(VAKT) adalah suatu cara yang digunakan dalam menyampaikan materi pengajaran, 

yang disajikan dalam berbagai modalitas yaitu Visual (pengelihatan), Auditory 

(pendengaran), Kinesthetic (gerakan) dan Tactile (perabaan). Sehingga anak dapat 

memperoleh pengajaran sesuai dengan gaya belajarnya. Konsep dari metode VAKT 

ini didasarkan pada premis bahwa anak-anak belajarnya dengan cara yang berbeda-

beda. Pendekatan yang sesuai dengan tipe pembelajaran anak akan memberi lebih 

banyak kesempatan bagi anak untuk menggali kemampuan dan potensinya, sesuai 

prinsip KBK yang saat ini belum diterapkan secara optimal. Prinsip VAKT dalam 

praktiknya diterapkan dengan menggunakan alat bantu, yang mewakili fungsi dari 

masing–masing alat indera yang ada (Sessiani: 2007) 

 

D. Efektifitas Metode Multisensori (VAKT) Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca dan Menulis Huruf Arab di Tingkat Sekolah Dasar 

Indera yang kita miliki dapat disamakan sebagai jendela terhadap dunia luar. Indera 

pulalah yang menangkap informasi melalui proses yang disebut dengan pengindraan 

(sensory). Proses  mengorganisir dan menggabungkan data-data indera (hasil penginderaan) 

untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari dan mengerti sekeliling 

termasuk diri kita sendiri inilah yang disebut dengan persepsi (Davidoff, 1988: 232). Dengan 

kata lain, persepsi merupakan pengorganisasian dan penginterpretasian terhadap stimulus 

yang di indera sehingga menjadi sesuatu yang berarti.  

Menurut Walgito (2002: 123) membca terkait erat dengan persepsi. Karenanya, 

kemampuan dalam kemampuan membaca dipengaruhi antara lain oleh faktor-faktor persepsi 
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yaitu objek yang dipersepsi, alat indera, dan perhatian. Kualitas ketiga faktor di atas akan 

membentuk variasi dalam menentukan kemampuan membaca seseorang. Proses membaca 

mewajibkan pembaca menggunakan ketrampilan diskriminasi visual dan suara, proses 

perhatian, dan memori (Grainger, 2003: 180). Bagian kata yang akan dikenali dalam 

membaca (stimulus), setelah dipersepsi akan masuk dalam proses pengkodean (coding).  

Dalam proses ini, anak akan menghubungkan informasi yang didapat secara verbal dan visual 

serta mencoba mencari keterkaitannya dengan informasi yang sudah diingat sebelumnya. 

Akhirnya, proses ini menghasilkan perbuatan yang menunjukkan hasil belajar seseorang. 

Misalnya dalam membaca, anak mampu membedakan perbedaan bentuk dan bunyi huruf 

pada kata yang dipelajarinya.  

Seleksi dan diskriminasi stimulus sangat ditentukan oleh perhatian. Perhatian 

dipengaruhi variabel internal seperti motif, harapan, dan minat seseorang (Atkinson, 

1997: 225), Jika dikaitkan dengan kepekaan anak yang berbeda dalam menerima stimulus 

dengan alat indera, perhatian menentukan stimulus apa yang lebih mudah ditangkap dan 

akhirnya berguna bagi proses belajar. Kepekaan anak tersebut akan menentukan gaya belajar 

anak. Misalnya, anak yang memiliki gaya belajar visual, pemusatan perhatiannya akan lebih 

terarah pada stimulus visual. Anak dengan tipe belajar ini akan lebih mudah membaca jika 

stimulus disajikan misalnya melalui gambar, daripada diberi praktik atau mendengarkan 

penjelasan guru. Perbedaan tipe belajar pada anak menuntut penyesuaian dalam hal materi 

dan cara penyajian proses belajar membaca, karena anak yang berbeda tipe belajarnya tidak 

akan menunjukkan hasil yang optimal jika dalam belajar membaca diberi penyajian yang 

hanya menggunakan satu modalitas alat indera.  

Oleh karena itu guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memberikan metode 

mengajar khususnya membaca dan menulis, dimana metode yang diterapkan hendaknya 
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tidak hanya menstimulus salah satu modalitas/indera saja, akan tetapi harus mencakup 

keseluruhan modalitas yang dimiliki oleh anak. Hal ini di dukung oleh pendapat 

Supartina (Edja, 1995: 15) yang mengemukakan bahwa semakin banyak benda yang 

dilihat, didengar, diraba, atau dimanupulis, dirasa, dan dicium, maka akan makin pesat 

berlangsungnya perkembangan persepsi dan makin banyak tanggapan yang diperoleh 

maka makin pesat pulalah perkembangan bahasanya. 

Dalam hal ini, peneliti memcoba memberikan salah satu metode untuk pengajaran 

membaca dan menulis huruf arab sebagai metode alternatif yaitu metode multisensori 

(Visual Auditory Kinesthetic and Tactile), yang merupakan metode yang dikemukakan 

oleh Fernald yang khusus dibuat bagi anak-anak yang mengalami kesulitan membaca. 

Metode multisensori menurut Johnson (dalam Myers, 1976: 288) bertujuan 

menerapkan prinsip penguatan (reinforcement). Metode ini memastikan adanya perhatian 

aktif, menyajikan materi secara teratur dan berurutan, serta memperkuat, mengajarkan 

kembali, dan mengadakan pengulangan sampai kata tersebut dikuasai sepenuhnya 

Dari penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Sessiani (2007) tentang 

efektiftas metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan membaca. Setelah 

dilakukan penelitian pada anak-anak PAUD, dan penelitian yang dilakukan oleh 

Latifatun (2007) tentang efektifitas penggunaan  atau penerapan metode Visual Auditory 

Kinesthetic and Tactile (VAKT) dalam meningkatan kemampuan membaca hufuf Al 

Qur’an dasar pada anak tunagrahita, menunjukkan bahwa metode multisensori (Visual 

Auditory Kinesthetic and Tactile) dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anak-

anak baik anak TK maupun anak yang berkebutuhan khusus. 

Dari hasil dua peneltian ini, maka dapat disimpulkan bahwa metode multisensory 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis. Hal yang 
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membedakan antara penelitian ini dan menelitian sebelumnya adalah bahwa penelitian ini 

di tujukan pada anak-anak yang mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis huruf 

arab pada anak sekolah dasar, karena masih banyak anak-anak sekolah dasar yang 

mengalami kesulitan membaca dan menulis huruf arab. 

 

E. Kerangka teoritik 

Penelitian ini berdasarkan pada teori bahwa anak pada usia sekolah dasar berada 

pada tahapan operasional kongkrit, dimana anak akan memandang dunia secara obyektif, 

mulai berfikir secara oprasional dalam mengklasifikasikan benda-benda, dan 

mempergunakan prinsip ilmiah sederhana serta hubungan sebab akibat. Sehingga dalam 

proses belajar, anak akan beranjak dari hal yang kongrit yakni yang dapat dilihat, 

didengar, dibaui, diraba, dan diotak atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar.  

Membaca merupakan aktivitas sejumlah kerja kognitif termasuk persepsi dan 

rekognisi. Membaca terkait erat dengan persepsi, yang berhubungan dengan visualisasi 

atau kepekaan alat indera terhadap stimulus visual serta rekognisi yang berarti 

pengenalan kembali hal-hal yang disimpan dalam ingatan. Oleh karena itu semakin 

banyak benda yang dilihat, didengar, diraba, atau dimanupulis, dirasa, dan dicium, maka 

akan makin pesat berlangsungnya perkembangan persepsi dan makin banyak tanggapan 

yang diperoleh maka makin pesat pulalah perkembangan bahasanya. 

Dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis  pada anak tingkat 

sekolah dasar, banyak sekali metode yang bisa diberikan oleh guru, diantaranya metode 

fonik, alfabetik, linguistik, SAS, dan multissensori. Namun dari beberapa metode 
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tersebut, guru diharapkan bisa membantu anak menggunakan sebuah stimulus yang bisa 

menimbulkan minat atau memotivasi belajar siswa dengan melihat gaya belajar anak dan 

memanfaatkan atau mempergunakan beberapa alat indra yang ada, yakni dengan 

menggunakan metode multisensori. Dengan metode ini, diharapkan dapat mambantu 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis huruf arab pada anak sekolah dasar, 

karena pendekatan multisenseory mendasarkan pada asumsi bahwa anak akan dapat 

belajar dengan baik apabila materi pengajaran disajikan dalam berbagai modalitas alat 

indra.  Pendekatan yang sesuai dengan tipe pembelajaran anak yang akan memberi lebih 

banyak kesempatan bagi anak untuk menggali kemampuan dan potensinya,  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Teoritik 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian eksperimen ini adalah hipotesis terarah, 

yang berbunyi: metode multisensory efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis huruf arab pada anak sekolah dasar. 

Metode 
pembelajaran  metode 

Kemampuan mem  
baca dan menulis huruf 

arab meningkat 

metode fonix 

Metode SAS 

Metode linguistik 

metode Alfabetik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah srategi umum yang dipakai dalam menggunakan data 

dan menganalisa data yang digunakan untuk menjawab persoalan yang dihadapi (Arif, 

1982: 50). Metode penelitian merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan 

menelitian, karena berhasil tidaknya sebuah penelitian tergantung pada ketepatan metode 

yang digunakan. 

 

A. Jenis Dan Rancagan Penelitian 

Rancangan pada dasarnya adalah merupakan keseluruhan proses, ia 

merupakan landasan berpijak, serta dapat pula dijadikan dasar penilaian, baik oleh 

peneliti sendiri maupun orang lain (Margono, 2005: 100). Menurut Nazir (1999: 98) 

rancangan penelitian merupakan rancangan kegiatan yang ditempuh dalam 

merencanakan peneliti. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa rancangan penelitian 

adalah sutau rancangan kegiatan yang dibuat oleh peneliti melaui proses pemikiran 

dan penentuan yang matang tentang hal-hal yang akan dilakukan dalam penelitian. 

Pada penelitian ini, Jenis penelitian  adalah kuantitatif dengan pendekatan pra 

eksperimen disebut demikian karena penelitian ini mengandung beberapa ciri 

eksperimental tapi dalam jumlah kecil sehingga belum memenuhi syarat dari 

eksperimen, dan karena jumlah subyeknya yang terbatas, sehingga peneliti memilih 

menggunakan desain ini dengan menggunakan pendekatan pre tes dan pos tes one 
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group, Yaitu pertama melakukan tes awal (pre tes) pada satu kelompok subyek 

dengan tes kemampuan membaca dan menulis huruf  arab. Dari tes itu akan  

diketahui seberapa besar kemampuan siswa-siswi dalam membaca dan menulis huruf 

arab. Setelah itu oleh peneliti diberi perlakuan beberapa kali dengan melalui metode 

multisensori Setelah beberapa kali pertemuan diadakan pengukuran kembali (post 

test) dengan tes membaca dan menulis huruf arab. 

Desain satu kelompok, mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari 

desain ini adlah merupakan desain yang banyak digunakan karena dalam kehidupan 

sehari-hari sering kali peneliti tidak punya kuasa atau sangat suluit untuk membentuk 

kelompok-kelompok penelitian dan melakukan randomisasi. Sedangkan kelemahan 

desain ini adalah merupakan desain yang kurang baik (fault design), karena tidak 

memenuhi persyaratan utama untuk dilakukan penelitian, yaitu tidak ada control 

terhadap variabel sekunder, tidak ada randomisasi, serta tidak ada kelompok 

pembanding. 

Adapun desain eksperimen one group pre test-post test desaign sebagai berikut : 

 

                    Pre test   Treatment  Post test 

                          T1     X                    T2    

   Gambar 3.1 Desain Eksperimen 

  Keterangan: 

T1 : Tes sebelum perlakuan atau Pre Tes 

X : Perlakuan 

T2 : Tes sesudah perlakuan atau Post Test 
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1. Mengadakan  Pre test 

Maksud dari pemberian pre test adalah untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan anak dalam membaca dan menulis huruf arab dengan 

memberikan Lembar soal berisi  huruf arab dimana anak disuruh untuk 

membaca dan menjawabnya. ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

mengenal huruf arab pada subjek sebelum diberi perlakuan dan juga 

digunakan sebagai penyeleksian subyek yang akan di treatment, karena dari 

pre test ini maka akan diseleksi dan dikelompokkan mana yang bisa membaca 

dan menulis  huruf arab dan mana yang tidak bisa menulis dan membaca 

huruf arab. Dan anak yang tidak bisa membaca dan menulis huruf arab itulah 

yang di jadikan subyek penelitian. 

2. Memberikan Intervensi. 

Memberikan intervensi membaca dan menulis huruf arab berdasarkan 

materi yaitu kesesuaian dengan penggunaan metode multisensory yang telah 

diberikan kepada anak madrasah ibtidaiyah, yang dimaksudkan agar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis huruf arab dengan 

menggunakan metode multisensory. 

Pelaksanaan intervensi di lakukan 6 kali pertemuan selama tiga 

minggu, dengan pertemuan 3 kali seminggu dengan durasi setiap pertemuan 

1x 60 menit. Adapun materi yang diberikan adalah pengenalan per huruf dari 

huruf arab urut maupu acak, pengenalan harokat fathah, kasroh dan dhummah 

serta membaca, menulis, menyambung dan kata dengan 2 atau 3 huruf.  
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Adapun rencana pelaksanaan intervensi  dengan beberapa materi per 

intervensi adalah sebagai berikut:  

 

  Tabel 3.1 Materi  Pemberian Intervensi 

Pertemuan materi Contoh 

pertemuan1  Pengenalan dan menghafal huruf arab  

dasar secara urut dan acak serta cara 

penulisan huruf arab yang benar beserta 

latinnya 

يَ ........ اَ بَ تَ  

 

Pertemuan 2 Pengenalan bertuk-bentuk harokat pada 

huruf ( fathah, kasroh dan dhommah) serta 

cara membacanya 

 بَ حَ تَ اَ دَ 

Dan seterusnya 

Pertemuan 3 

 

membaca huruf sambung dengan 2 huruf 

dan cara menulisnya serta tulisan latinnya 

dan cara memisah huruf sambung ke 

bentuk asli huruf hujaiyah 

مَ تَ, اَ بَ , بَ تَ    

Dan lain sebagainya  

Pertemuan 4 Meneruskan pertemuan ke 3  

Pertemuan 5 membaca huruf sambung dengan 2 huruf 

dan cara menulisnya serta tulisan latinnya 

dan cara memisah huruf sambung ke 

bentuk asli huruf hujaiyah 

فَ تَ حَ, كَ تَ بَ, جَ لَ سَ   

Dan lain sebagainya 

Pertemuan 6 meneruskan pertemuan ke 5  

 

 

3. Mengadakan posttest   
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Posttest diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui 

perubahan yang dialami oleh subyek penelitian dalam aspek membaca dan 

menulis huruf arab setelah penggunaan metode multisensori. Posttest 

dilaksanakan setelah intervensi diberikan. 

 

B. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Berdasarkan rancangan penelitian di atas, maka prosedur atau langkah-

langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

 Tahap persiapan merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum 

mengadakan penelitian. Adapun langkah-langkah yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyusun proposal penelitian 

 Menyusun proposal merupakan langkah awal kegiatan penelitian. 

b. Menentukan lokasi penelitian 

 Pada penelitian ini lokasi penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 4 

Surabaya 

c. Membuat instrument penelitian 

 Instrument penelitian pempunyai kedudukan yang sangat penting, dengan 

adanya instrument , data penelitian akan mudah untuk diperoleh sesuai dengan 

kebutuhan. Dalam penelitian ini, instrument yang disusun berupa soal 

membaca dan menulis huruf arab yang telah disetujui oleh pihak guru 

pembimbing kelas 1 SD Muhammadiyah 4 Surabaya. 
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d. Mengurus surat izin penelitian 

 Dalam mengurus surat izin penelitian, lagkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengajukan surat izin ke fakultas 

2) Setelah surat izin ditandatangani oleh Dekan Fakultas, kemudian 

diserahkan ke sekolah tempat penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

  Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan penelitian setelah tahap persiapan 

dilakukan, adapun lngkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah 

sebagai berikut: 

a.  Memberikan pretes pada siswa-siswi 

b. Melaksanakan pembelajaran tentang membaca dan menulis huruf arab dengan 

menggunakan metode multisensri 

 Adapun kegiatan yang dilakukan dalam pemberian intervensi adalah 

sebagai berikut: 

1) Tahap pembukaan 

a. Salam 

b. Berdoa 

c. Absensi 

2) Tahap kegiatan (inti) 

a. Memberi penjelasan tentang  huruf-huruf arab 

b. Member materi dengan mengguanakn meteode multisensory sesuai  

dengan jadwal intervensi yang ada 
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c. Memberikan beberapa soal tentang huruf-huruf arab 

d. Menjawab dan membahas soal-soal yang diberikan 

e. Mengadakan permainan yang berhubungan dengan multisensory 

tentang huruf arab 

3) Tahap pengakhiran 

a. Menyampaikan kepada siswa bahwa kegiatan belajar ini akan segera 

selesai 

b. Memberikan pesan kepada siswa agar selalu rajin belajar, dan pelajarn 

yang tadi diperoleh dipelajari lagi di rumah. 

c. Doa untuk mengakhiri kegiatan 

d. Salam  

4)  Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan terhadap 

siswa 

5)  Memberikan posttest 

6) Tahap analisis data 

 Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data yang diperoleh dari 

tahap-tahap pelaksanaan serta menuliskan laporan hasil penelitian. 

 

C. Subyek penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah anak-anak sekolah dasar  di SD 

Muhammadiyah 4 Surabaya yang belum mampu membaca dan menulis huruf 

hijaiyah. Alasan peneliti memakai sekolah ini karena di SD Muhammadiyah 4 
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Surabaya terdapat pembelajaran membaca dan menulis huruf arab pada anak kelas 1 

dan 2 yang di naungi oleh lembaga TPA sekolah, yakni TPA K. H. Ahmad Dahlan. 

Untuk subyek penelitian peneliti mengambil anak kelas satu dengan alasan 

banyak dari anak kelas satu yang belum bisa membaca dan menulis huruf arab, 

sedangkan dalam pemilihan subyek, ini sesuai dengan rekomendasi dari para ustadz 

dan ustadzah yang mengajar TPA di SD tersebut, karena para ustadz dan ustadzah lah 

yang lebih tahu tentang kondisi anak yang bisa dan yang belum bisa membaca dan 

menulis huruf arab. Dimana para ustadz dan ustadzah merekomendasikan sepuluh 

anak untuk dijadikan subyek penelitian yang diambil dari masing-masing kelompok 

belajar TPA yang belajar pada hari SRJ (senin rabo jum’at) dengan kemampuan 

membaca masih iqro’1. 

 Adapun nama-nama subyek terdapat di tabel berikut ini: 

  Tabel 3.2 Data Siswa Yang Menjadi Subyek Penelitian 

No Nama Kelas 

1 Bagas Aditya Putra ID 

2 Muhammad Rubent M. ID 

3 Mirza Maulana IC 

4 Rheza Zikri S. IF 

5 Wahyu Satria Mirza IF 

6 Kinanti Aisyaf M.F ID 

7 Khaila Ayu R. IA 

8 Azila IA 
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9 Ghova IC 

10 Ryan  ID 

 

D. Instrumen atau Alat Pengumpulan Data.  

Tabel 3.3 Blue Print Kemampuan Membaca dan Menulis Huruf Arab 

No Aspek  Indikator prosentasi 

1 Siswa mampu megenal huruf Arab  

dasar secara urut 

2 Siswa mampu mengenal huruf Arab 

secara acak 

3 Siswa mampu megenalan kata dengan 2 

huruf 

4 

 

 

Membaca 

Siswa mampu mengenal kata dengan 3 

huruf 

60% 

5 Siswa mampu menulis huruf-huruf Arab 

dengan benar 

6 
Menulis 

Siswa mampu menulis huruf sambung 2 

dan 3 huruf 

40% 

 

Instrumen/alat pengumpul data yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian eksperimen ini adalah: 

1) Tes, tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan, ketrampilan, intelegensia atau kemampuan yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok.  Pada penelitian ini tes digunakan ketika pretes dan 

postes, sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan anak dalam menulis 

huruf arab (tes tulis), dimana peneliti membuat soal, dan subyek diminta untuk 
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menjawab di kolom yang kosong.  dalam tes itu ada tiga kolom dengan sepuluh 

soal. kolom pertama adalah kolom huruf arab, kolom yang kedua adalah kolom 

sambung, sedangkan kolom yang ketiga adalah latin dimana soal-soal yang ada di 

dalamnya adalah soal acakan. ini sesuai dengan yang ada di dalam kurikulum 

sekolah dan biasa digunakan para ustadz dan ustadzah dalam mengajari siswa 

dalam menulis arab. Tes yang digunakan oleh peneliti ini sudah disetujui oleh 

para ustadz dan ustadzah TPA yang mengajar siswa kelas 1, hal ini penting karena 

ustadz dan ustadzah  inilah yang lebih mengetahui keadaan dan kemempuan 

siswa-siswinya. Sehingga diharapkan siswa tidak merasa soal tersebut terlalu sulit 

atau soal tersebut telalu mudah. Untuk data hasil tes menulis ada data dikotomik, 

dimana bentuk penilaiannya adalah: 

Skor 1: untuk anak yang mampu memjawab dengan benar 

Skor 0: untuk anak yang salah dalam menjawab 

 Sedangkan dalam hal membaca, peneliti menggunakan tes membaca 

dengan penilaian menggunakan checklist kemudian di angkakan, dimana ada tiga 

kriteria dalam penilaian yaitu mampu, cukup mampu, kurang mampu. Selanjutnya 

nanti akan dijadikan data angka. 

 Aspek-aspek penilaian kemampuan anak membaca dan huruf arab meliputi 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Mampu membaca dan hafal huruf arab dasar mulai dari urut sampai acak 

b. Mampu membaca huruf-huruf arab yang berharokat 

c. Mampu membaca kalimat arab yang terdiri dari 2 sampai 3 huruf 

d. Mampu membaca huruf arab sambung 
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Adapun untuk penilaiannya adalah sebagai berikut: 

Mampu, skor 2: anak dapat membaca dan cara melafalkan betul dan lancar 

Cukup mampu, skor 1: anak dapat membaca dengan berfikir dulu dan 

tersendat-sendat bila membaca 

kurang mampu, skor 0: anak kurang bisa membaca dan berfikir lama sebelum 

membaca serta msih terbata-bata dan masih banyak yang salah 

 Adapun bentuk soal membaca dan menulis ada dilampiran belakang. 

2) Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai 

fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis, kemudian dilakukan pencatatan. Di 

dalam pengertian psikologik, observasi atau pengamatan adalah merupakan 

seluruh kegiatan pengamatan dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas 

individu atau objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Pada penelitian ini 

observasi digunakan sebagai alat untuk memngumpulkan data yang di ketahui di 

lapangan. 

 

E.  Analisis Data. 

       Sesuai dengan desain yang telah dikemukakan di depan dengan menggunakan 

eksperimen ulang non random (non-randomized pretest-posttest one group desaign), 

maka metode analisis data  pada penelitian ini adalah dengan menggnakan uji 

peringkat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon signed rank test) yang merupakan 

penyempurnaan dari uji tanda (sign test). Kalau dalam uji tanda besarnya selisih nilai 

angka antara positif dan negative tidak diperhitungkan, namun dalam uji peringkat 

bertanda Wilcoxon, selisih nilai angka antara positif dan negative diperhitungkan. Uji 
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Wilcoxon ini digunakan untuk data dua sample berpasangan yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dua sampel berpasangan dengan datanya berbentuk ordinal (Muhid, 

2010: 204).  

 Rumus yang digunakan untuk uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon 

signed rank test) adalah sebagai berikut:    

21

21

nn
nnZ
+

−
=  

Keterangan: 

n1 = jumlah data positif 

n2 = jumlah data negatif 

 Untuk memudahkan perhitungan, maka seluruh perhitungan dilakukan dengan 

bantuan computer program statistical package for social sciene (SPSS) versi 13,0 for 

windows sehingga tidak diperlukan melakukan perbandingan antara hasil penelitian 

dengan tabel statistic karena dari out put computer dapat diketahui besarnya nilai Z 

diakhir semua teknik statistic yang diuji.  
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan kepada seluruh siswa kelas I SD Muhammadiyah 4 

surabaya yang mempunyai kesuitan dalam membaca dan menulis huruf arab. 

dimana jumlah pertemuan 6 kali, dengan durasi waktu 60 menit/pertemuan. Adapun 

jadwal penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di Sekolah SD Muhammadiyah 4 Surabaya 

No Hari dan tanggal kegiatan keterangan 
1 Senin, 18 april 2011 Minta izin dan 

menyerahan surat kepada 
kepala sekolah 

Meminta izin untuk melakukan 
peneitian kepada kepala sekolah 
(Bapak Sholokin Fanani)  

2 Rabu, 27 april 2011 Observasi  dan 
pendekatan pada guru 
TPA dan siswanya 

Melakukan observasi tentang cara 
pengajaran yang ada disana dan 
perkenalan dengan para ustadz dan 
ustadzah 

3 Senin, 2 mei 2011 Pemberian pretes Memberikan soal kepada subyek 
penelitian sebelum di berikan 
treatment untuk mengetahui 
kamampuan mereka 

4 Rabu, 4 mei 2011 Pemberian treatment 1 Materi yang diberikan adalah 
membaca dan menulis huruf arab 
baik secara urut maupun acak   

5 Jum’at 6 mei 2011 Pemberian treatment 2 Pada penelitian kali ini materinya 
adalah huruf arab berkarokat 

6 Senin, 9 mei 2011 Pemberian treatment 3 Untuk intervensi ke 3, adalah 
membaca menulis kalimat arab yang 
terdiri dari 2 huruf dan cara 
menyambungnya 

7 Jum’at 13 mei 2011 Pemberian treatment 4 Lanjutan dari intervensi ke 3 
8 Senin 23 mei 2011 Pemberian treatment 5 Untuk intervensi ke 5, adalah 

membaca menulis kalimat arab yang 
terdiri dari 3 huruf dan cara 
menyambungnya 

9 Rabo, 25 mei 2011 Pemberian treatment 6  
 

Lanjutan dari intervensi ke 5 

10 Jum’at, 27 mei 2011 Pemberian posttes Tes  yang di lakukan di akhir uantuk 
mengetahui perbedaan kemampuan 
membaca dan menulis huruf arab 
setelah diberi treatment 
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B. Deskripsi penelitian 

1. Proses penelitian pada tanggal 27 april 2011 

Pada tanggal 27 mei 2011 adalah penelitian yang pertama yang 

dilakukan oleh peneliti, di mana pada hari ini peneliti mengadakan observasi 

secara langsung di dalam kegiatan belajar dan mengajar  TPA di sekolahan 

tersebut untuk mengetahui proses belajar mengajar yang diterapkan oleh ustadz 

dan ustadzah dalam mengajar membaca dan menulis huruf arab. 

Proses belajar mengajar dilakukan di sebuah masjid atau mushola 

sekolahan yang ada di lantai dasar, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

sesuai dengan kemampuan mereka dari hasil tes pada awal masuk dulu, satu 

kelompok diajar oleh satu ustadz atau ustadzah. Jadi dalam satu kelompok itu 

siswanya campuran, ada yang kelas 1A sampai kelas 1F. 

Adapun kegitan belajar mengajar TPA adalah sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 

Ustadz  mempersiapkan materi atau soal di papan tulis sebelum siswa masuk 

b. Tahap pelaksanaan 

a. Ustadz mengucapkan salam kepada siswa 

b. Berdo’a bersama sebelum pelajaran dimulai 

c. Siswa di suruh menulis apa yang ditulis guru di papan sekaligus 

menjawab soal yang ada yaitu menyambung tiga huruf arab dan menulis 

latinnya 

d. Siswa yang sudah selesai langsung ke ustadz untuk di koreksi dan dinilai 

hasilnya dan disuruh membaca buku iqro’nya 

c. Tahap akhir 

Setelah selesai siswa dibolehkan pulang 
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d. Refleksi  

Dalam observasi hari ini, meneliti dapat langsung terjun di lapangan dan 

merasakan sendiri cara untuk mengajar siswa, ini adalah suatu hal yang 

mengesankan bagi peneliti, peneliti bisa langsung mencoba mengajar siswa, 

karena kebetulan ada ada beberapa ustadz yang rapat, sehingga peneliti 

diminta untuk mengantikan sementara. Dari hasil mengajar siswa peneiti 

dapat menyimpulkan bahwa dalam suatu kelompok itu ada banyak macam-

macam karakter anak, ada yang sangat menonjol dan menguasai materi yang 

diberikan dari ustadz dan ada juga siswa yang mempunyai kemampuan 

rendah dan tertinggal dengan teman-temannya yang lain, ini sesui dengan 

yang di ucapkan ustadznya (ustadz Fuad) bahwa pada awalnya anak di 

kelompokkan  sesuai dengan kemampuan dasarnya, namun setelah 

mengalami proses belajar, maka akan menjadi kelihatan mana yang mampu 

dan mana yang kurang mampu. Belum tentu di kelompok yang mampu itu 

semua siswanya mampu semua dan juga sebaliknya. menurut belau meman 

salami ini teknik atau metode yang digunakan dalam mengajar adalah cara 

klasik, dimana anak-anak diminta untuk menulis seperti apa yang ada di 

depan papan tulis dan melengkapi jawaban dari pertanyaan yang ada di 

papan tulis, sedangkan untuk emmbaca memang tingkat kekampuan anak 

berbeda-beda, jadi semakin dia bisa membaca maka maka akan semakin 

tinggi ttingkat iqro’nya.  ketika mulai mengajar  di salah satu kelompok 

belajar, siswa langsung mau menerima dan tertarik dengan adanya mengajar 

yang baru, mereka tidak canggung sama sekali, sehingga ini menjadikan 

semangat bagi peneliti itu sendiri. 

2. Proses penelitian tanggal 2 mei 2011 
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Pada tanggal 2 mei 2011 adalah penelitian  kedua yang dilakukan oleh 

peneliti, dimana pada hari ini, diadakan kegiatan pertama yaitu pre tes, 

sebelumnya peneliti menyiapkan soal yang akan dijadikan pretes, setelah itu dari 

pihak sekolah sudah menyiapakan 10 anak untuk di tes dan di jadikan sebagai 

subyek penelitian. Sebelunya anak sepuluh tadi dikumpulkan kemudian di ajak 

ke lantai tiga menuju ruangan yang di jadikan tempat eksperiment 

Pada waktu peneitian dijelaskan sebagi berikut: 

a. Langkah persiapan 

Peneliti mempersiapkan soal tentang membaca dan menulis huruf arab dan 

instrument checklist  untuk anak-anak  yang dijadikan subyek peneitian. 

b. Langkah pelaksanaan 

1. Tahap pembukaan 

a. Ustadz  mengucapkan salam kepada siswa 

b. ustadz memperkenalkan peneliti kepada siswa 

c. ustadz menjelaskan maksud  ke siswa tentang maksud kedatangan 

peneliti di sekolah dan juga menjelaskan bahwa untuk pertemuan 

selanjutnya mereka akan di hendel atau di ajar oleh peneliti 

d. ustadz mempersilahkan peneliti untuk melaksanakan kegiatan 

penelitiannya 

2. Tahap inti 

a. Peneliti memperkenalkan diri sekali lagi kepada siswa 

b. Peneliti menambahi penjelasan dari guru 

c. Pelaksanaan pretes dimulai, dinama dalam aspek menulis anak 

disuruh untuk menjawab pertanyaan yang ada di kertas, sedangkan 

dalam aspek membaca ketika anak sudah ada yang selesai menjawab 
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soal tulis maka anak diminta untuk membaca sebuah lembar kertas 

yang di berikan peneliti dan langsung dinilai oleh peneliti satu 

persatu. 

3. Tahap pengahiran 

a. Setelah selesai semua, peneliti mengucapkan terima kasih, dan 

mengingatkan para subyek bahwa mereka masih akan bertemu 

dengan subyek di tempat yang sama di pertemuan-pertemuan yang 

akan datang seperti yang di ungkapkan ustadz fuad sebelumnya 

b. Siswa yang sudah selesai semuanya di bolehkan pulang 

c. Hasi pengamatan ketika proses berlangsung 

Karena ini adalah pertemuan kedua, siswa sudah mulai bisa 

menyesuaikan dengan peneliti begitu juga dengan peneliti, namun ada satu 

anak yang tidak mau (inisial B). Ketika pak fuad menayakan pada anak-anak 

siapa yang mau diajar sama penelti, semuanya angkat tangan kecuali si B, 

setelah dibujuk beberapa kali baru dia mau. 

Ketika proses menjawab soal, ada berapa anak yang serius 

mengerjakan dan ada yang bergurau, bahkan ada dua anak yang sama sekali 

tidak mau mengerjakan dengan alasan tidak bisa, dia mau mengerjakan 

kalau dituliskan peneliti dan dia mencontohnya.  Ada yang mencontoh 

miliknya teman sampingnya, Ada juga yang mau mengerjakan tapi tidak 

bisa diam, sambil nyanyi-nyanyi dan jalan-jalan diruang kelas. Ada seorang 

anak yang sangat lama dalam menegerjakan, tetapi masih sangat gigih untuk 

dapat menegerjakan soal sampai selesai meskipun semua temanya sudah 

pulang, dia sendirian menegrjakan soal tersebut dan bersikeras untuk tetap 

mengerjakan sampai selesai. 
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Dari hasil pretes dapat di gambarkan bahwa sebagian besar subyek 

mengalami kesulitan dalam menulis, masih banyak anak yang salah dalam 

menulis huruf arab yang benar terutama  menulis sambung, terlebih pada 

huruf yang banyak berubah ketika disambung seperti huruf ع . 

Sedangkan dalam hal membaca sudah ada beberapa anak yang cukup 

mampu dalam membaca huruf baik secara urut maupun acak, namun mereka 

masih belum hafal jika disuruh menghafal mulai alif sampai ya’. Mereka 

juga cukup mampu membaca kalimat yang disambung, tetapi masih perlu 

mengingat sebelum membacanya. Sedangkan untuk beberapa anak yang 

lainnya masih banyak yang belum bisa, bahkan ketika membaca huruf arab  

yang diacak sama sekali tidak bisa apalagi pada huruf sambung, ketika 

diminta untuk membaca mereka banyak yang diam saja dan menunggu 

peneliti untuk mengucapkan huruf tersebut baru mereka mengikutinya.  

 Adapun hasil pretest menulis dan membaca huruf arab adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Pretest Menulis  

Soal 
N0 Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml 

1 Bagas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Mirza 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 9 
3 Rubent 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
4 Wahyu 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
5 Rhesa 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 6 
6 Ryan 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10 
7 Ghouva 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 10 
8 Kinanti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 Khaila 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
10 Azhila 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
 

Dengan penilaian sebagai berikut: 
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1: dapat menjawab dengan benar 

0: salah dalam menjawab 

Tabel 4.3 Hasil Checklist Pretes Membaca 

Soal 
Hafal 
huruf 
secara 
urut 

Huruf 
arab 
secara 
acak 

huruf 
arab 
berharok
at 

Kalimat 
arab  dua 
huruf 

Kalimat 
arab tiga 
huruf 

Arab 
sambun
g dua 
huruf 

Arab 
sambung 
tiga huruf No Nama 

m c k m c k m c k m c k m c k m c k m c k 
1 Bagas   √   √   √   √   √   √   √ 
2 Mirza  √  √    √   √   √   √   √  

3 Rubent  √   √   √   √   √   √    √ 

4 Wahyu   √   √   √   √   √   √   √ 

5 Rhesa   √  √    √   √   √   √   √ 

6 Ryan  √  √    √    √   √  √    √ 

7 Ghouva  √  √    √   √    √  √   √  

8 Kinanti   √   √   √   √   √   √   √ 

9 Khaila  √   √   √   √   √   √   √  

10 Azhila   √   √   √   √   √   √   √ 

Adapun untuk penilaiannya adalah sebagai berikut: 

Mampu, skor 2: anak dapat membaca dan cara melafalkan betul dan lancar 

Cukup mampu, skor 1: anak dapat membaca dengan berfikir dulu dan 

tersendat-sendat bila membaca 

kurang mampu, skor 0: anak kurang bisa membaca dan berfikir lama 

sebelum membaca serta msih terbata-bata dan masih banyak yang 

salah 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian dari Cheklis Pretes Membaca 

Soal 

No Nama 
Hafal 
huruf 
secara 
urut 

Huruf 
arab 
secara 
acak 

huruf 
arab 
berharok
at 

Kalimat 
arab  dua 
huruf 

Kalimat 
arab tiga 
huruf 

Arab 
sambun
g dua 
huruf 

Arab 
sambun
g tiga 
huruf 

Jml
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1 Bagas 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 Mirza 1 2 1 1 1 1 1 8 
3 Rubent 1 1 1 1 1 1 0 6 
4 Wahyu 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Rhesa 0 1 0 0 0 0 0 1 
6 Ryan 1 2 1 0 0 1 1 6 
7 Ghouva 1 2 1 1 0 1 1 7 
8 Kinanti 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 Khaila 1 1 1 1 1 1 1 7 
10 Azhila 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

3. Proses penelitian tanggal 4 mei 2011 

Pada hari ini adalah treatment yang pertama dalam proses peneltian, di 

mana pada hari ini anak akan diajari tentang huruf hijaiyah, cara membaca, 

menulis dan menghafalkan huruf tersebut. 

Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagi berikut: 

a) Langkah persiapan 

Peneliti menyiapakan materi dan juga media yang dibutuhkan seperti video 

menyanyi huruf hijaiyah dan poster atau gambar huruf arab, LCD, spidol, 

dan lain sebagainya 

b) Langkah pelaksanaan 

1. Tahap pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

Berdo’a sebelum materi di sampaikan 

b. absensi 

2. Tahap inti 

a. Penelti menjelaskan tentang huruf arab atau huruf hijaiyah serta 

jumlahnya 
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b. Untuk memudahkan siswa menghafal, peneliti memutarkan  2 video 

belajar menyanyi huruf arab atau hijaiyah, sehingga anak lebih 

tertarik untuk belajar. 

c. Setelah beberapa kali diputar sambil meyanyi dan menari bersama, 

anak-anak bersama peneliti belajar cara menulis huruf hijaiyah dan 

menbunyikan huruf tersebut, setelah melakukan beberapa kali, 

mereka menulis huruf-huruf arab sendiri-sendiri 

3. Tahap pengahiran 

a. Meminta anak-anak mengemasi tas masing-masing, karena jam 

pulang sudah tiba 

b. Berdo’a 

c. Tebak-tebakan huruf, siapa yang bisa menjawab boleh pulang 

duluan 

c) Hasil pengamatan ketika proses berlangsung 

Ketika proses pemberian treatmen ini berlangsung, pada awalnnya ada 

kemajuan dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, dimana anak-anak 

mulai bisa diam dan mendengarkan apa yang diucapkan peneliti. Namun 

mereka masih suka berdiri dan berjalan-jalan di dalam kelas. Anak-anak 

banyak yang merengek meminta diputarkan  video tentang huruf hijaiyah, 

menurut mereka videonya lucu dan nyanyinya enak, anak-anak berdiri dan 

menari sambil menyanyikan lagu tersebut berulangkali, bahkan mereka 

menyanyi dengan keras agar anak-anak yang ada diluar bisa mendengarkan 

mereka. 

Namun ada satu anak yang diam saja ditempat, dan sama sekali tidak 

merespon ketika peneliti mengajak berdiri untuk menyanyi bersama-sama, 
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dia samgat pendiam dan pemalu. Tapi setelah didekati peneliti dan di ajak 

peneliti untuk gabung sama teman-teman yang lain untuk bernyanyi, dan 

lama kelamaan dia mau ikut bernyayi bersama. Ada beberapa anak yang 

mulai bisa melafalkan huruf-huruf hijaiyah setelah diputarkan video nyanyi. 

Ketika proses membaca banyak yang tidak bisa diam ditemapat, anak-

anak masih ada yang ngobrol dengan temannya dan ketika ditegur sama 

peneliti baru mau diam dan mendengarkan. Pada saat membaca tidak ada 

kesulitan pada anak, apalagi membaca huruf secara urut, tapi ketika 

membaca huruf secara acak terkadang masih ada yang salah. Terutama 

huruf-huruf yang hampir sama atau mirif dalam segi penulisan atau 

pelafalannya. Sedangkan untuk menulisnya, masih ada beberapa kesalahan 

dalam menulis terutama pada bentuk-bentuk huruf yang sedikit rumit. 

Pada saat waktunya tebak-tebakan, ada tiga anak yang paling telat 

sendiri, karena mereka tidak bisa menebak huruf arab sama sekali, setelah 

beberapa kali ditanyai, baru mereka bisa menjawab. 

d) Refleksi 

Pada awal intervensi ini, peneliti tidak mengalami hambatan sama sekali, 

anak-anak sangat antusias pada saat proses belajar berlangsung, mereka 

mulai bisa diatur, apalagi ketika menyanyi bersama, mereka sangat senang 

sekali dan bahkan meminta diputarkan bebrapa kali, bahkan ada yang 

langsung hafal dengan nyanyian tersebut, ini memudahkan anak dalam 

menghafal apalagi di video itu ada nyanyian dan gambar lucu tentang 

hijaiyah. Namun pada saat di tengah pelajaran, mereka mulai berisik dan 

bermain-main di kelas, mereka baru memperhatikan ketika ditegur sama 

peneliti. 
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4. Proses penelitian tanggal 6 mei 2011 

Pada hari ini, adalah pemberian treatment tentang huruf arab dengan 

menggunakan karokat fathah, kasroh, dan dhomah dengan memberikan warna 

pada tulisannya, ini bertujuan agar anak belajar dapat menyenagkan karena 

anak-anak bisa menulis dengan warna-warni sehingga menjadikan mereka 

semangat untuk menulis 

Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagi berikut: 

a. Langkah persiapan 

Peneliti menyiapakan materi dan juga media yang dibutuhkan seperti video 

menyanyi huruf hijaiyah dan poster atau gambar huruf arab, LCD, spidol, 

dan lain sebagainya 

b. Langkah pelaksanaan 

1. Tahap pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Berdo’a sebelum materi di sampaikan 

c. absensi 

2. Tahap inti 

a. Penelti menjelaskan tentang harokat fathah, dhomah dan kasroh 

b. Peneliti memperlihatkan tiga ideo tentang huruf-huruf arab yang 

berharokat dan membacanya bersama siswa. 

c. Peneliti memutrakan satu video lagi, dimana didalamnya ada 

huruf dan kata latin, serta gambatnya yang huruf depanya sesuai 

dengan huruf-huruf arab. Disini peneliti juga meminta bak ikut 

serta menyebutkan nama-nama benda yang huruf depannya sama 

dengan huruf-huruf arab yang ada divideo 
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d. Setelah itu peneliti bersama anak-anak menulis dan membaca 

huruf satu satu persatu mulai dengan a-i-u  sampai yayiyu denagn 

pensil warna-warni. 

e. Setelah selesai menulis, anak-anak membaca apa yang ada di 

powerpoin, sambil menelusuri huruf tersebut. 

3. Tahap pengahiran 

a. Anak diminta tenang oleh peneliti, nanti yang tenang pulang 

lebih dahulu 

b. Membaca do’a 

c. Salam 

d. Anak yang tenang yang pulang lebih dahulu 

c. Hasil pengamatan atau observasi 

Sebelum materi dimulai, semua siswa menginginkan diputarnya 

kembali video menyannyi huruf arab, karena didalamnya ada gambar 

yang lucu-lucu, karena semua anak meminta diputarkan, maka peneliti 

pun menuruti keniginan tersebut, karena juga bermanfaat untuk 

mengingatkan kembali dan menjadikan siswa lebih hafal dengan huruf 

arab, sekaligus sebagai penyegaran sebelum materi diberikan. 

Ketika proses berlangsung, ada perkembangan sangat bagus 

dibandingkan dengan pertemuan terdahulu, karena anak-anak serius dan 

antusias sekali menulis dengan pesil warna yang ada, mereka 

mengekspresikan tulisan huruf hijaiyah berharokat dengan tulisan yang 

warna-warni. Bahkan sebagian anak menulis huruf-huruf berharokat 

sampai selesai dan keadaan kelas sangat tenang sekali. Mereka 

berkelompok dan saling meminjamkan pensil warna yang ada. Pada 
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proses membaca anak-anak cepat delam menangkap namun pada saat 

penulis, meskipun mereka penulis dengan semangat sekali karena 

menggunakan pensil warna-warni tetapi tulisan mereka masih ada yang 

salah dan masih belum bagus dari segi bentuk. Dan terkadang masih 

meminnta dicontohkan cara penulisannya terlebih dahulu. 

Pada saat peneliti memberikan materi, ada satu anak yang tidak 

menjadi subyek dalam penelitian masuk kelas dan ingin belajar disana 

bersama peneliti, karena dia masuk dan tidak mau keluar, maka oleh 

peneliti di bolehkan masuk dan tidak boleh menganggu teman yang lain, 

dia sangat senang dan ikut belajar bersama dengan teman-teman yang 

lain. 

Ketika proses belajar berlangsung, ada dua anak yang bertengkar, 

rebutan pensil warna. maka peneliti menghampiri mereka dan melerai 

pertengkaran yang terjadi, setelah itu meminta mereka bersalaman dan 

saling minta maaf 

Ketika anak-anak yang lain sudah selesai menulis ada satu anak 

perempuan (inisal K) yang tidak mau menyelesaikan tulisannya dan igin 

bermain diluar, karena tidak dibolehkan peneliti, dia menganggu teman-

teman yang lain, maka oleh peneliti dipulangkan paling akhir, setelah 

semua pulang, peneliti menanyai si K, dari hasil Tanya jawab maka 

dapat di simpulkan bahwa dia adalah anak yang nakal dan tidak pernah 

jarang belajar dirumah, orang tua anak tersebut sangat sibuk, jadi kurang 

bisa memantau anaknya, memang menurut ustadz yang mengajar dia, si 

K ini sangat bandel, sukanya bermain dan tidak mau mengerjakan tugas 
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ketika teman-temanya mengerjakan, dan sering pulang paling telat 

sendiri. 

d. Refleksi 

Anak-anak sangat senang sekali dengan video menyanyi huruf 

arab, dan mereka minta diputarkan kembali, maka peneliti menuruti 

karena ini juga dapat menjadikan anak hafal dengan huruf-huruf arab, 

mereka merasa senang sekali. 

Di tengah pemberian materi, peneliti merasa anak-anak lagi 

sedikit bosen karena  disuruh menulis banyak, dan banyak dari mereka 

minta bermain aja atau nyanyi seperti treatment pertama, maka peneliti 

memberikan waktu untuk anak-anak menggambar sesuka mereka dengan 

pensil warna yang mereka bawa, dan setelah selesai menggambar, anak-

anak dibolehkan lagi menulis huruf arab. Adapun manfaat dari menulis 

dengan mengunakan pensil warna agar anak lebih semangat dalam 

menulis dan mereka bisa berekspresi lewat warna-warna yang ada. 

Selain itu mereka menjadi semangat ketiak disuruh membaca dari hasil 

tulisannya yang wara-warni. Meskipun cara penulisan mereka masih ada 

yang salah. 

5. Penelitian tanggal 9 mei 2011 

Pada hari ini, adalah pemberian treatment tentang membaca dan menulis 

dua huruf yang disambung, dimana siswa akan diajari cara membaca dan 

menulis huruf arab yang disambung dengan benar. 

Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagi berikut: 

a. Langkah persiapan 
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Peneliti menyiapakan materi dan juga media yang dibutuhkan seperti video 

menyanyi huruf hijaiyah dan poster atau gambar huruf arab, LCD, spidol, 

pensil berwarna dan lain sebagainya 

b. Langkah pelaksanaan 

1. Tahap pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Berdo’a sebelum materi di sampaikan 

c. absensi 

2. Tahap inti 

a. Peneliti mengulas materi yang sudah pernah diberikan sebelumya 

b. Peneliti menulis beberapa kata di depan sambil dibacakan 

hurufnya, tapi belum disambung. 

c. Peneliti meminta siswa membaca huruf-huruf tersebut dengan 

dibantu peneliti 

d. Setelah siswa bisa membaca huruf tersebut, peneliti menjelaskan 

cara penulisan huruf-huruf tersebut jika disambung, sambil 

diikuti siswa dengan menulis di kertas 

e. Peneliti membuat beberapa soal dipapan tulis, dan meminta siswa 

mengerjakan. Peneliti memantau siswa jika ada kesalahan dalam 

menulis, maka peneliti mengarahkan dengan benar. 

f. Setelah mereka selesai menulis peneliti meminta siswa siapa 

yang mau menjawab soal dipapan tulis, sesuai dengan jawaban 

yang sudah ditulis di kertasnya masing-masing. 

g. Peneliti meminta siswa membaca huruf  masih terpisah dan 

kemudian huruf yang disambung. 
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h. Setelah selesai, Peneliti membuat game tebak-tebaan dengan 

menggunakan kartu kecil-kecil yang bertulisan huruf-huruf arab, 

dimana gamenya dilakukan dengan cara meminta beberapa anak 

maju kedepan untuk mencari huruf yang telah disebutkan peneliti 

diantara kartu-kartu tersebut yang tesebar dilantai, dan yang 

paling banyak menjawabnya itulah yang menang. 

3. Tahap akhir 

a. Setelah bermain game, peneliti  meminta mereka untuk berkemas 

karena sudah waktunya pulang 

b. Berdo’a 

c. Pulang bersama 

c. Hasil observasi atau pengamatan 

Pada pada saat proses pemberian treatment berlangsung anak- 

anak duduk tenang mereka menulis huruf-huruf yang ada dipapan tulis. 

Dari segi penulisan, mereka banyak kemajuan dari sebelumnya. Tulisan 

mereka sudah mulai benar dan rapi, tanpa minta di tuliskan atau 

dicontohkan terlebih dahulu.  

Pada saat waktunya menulis huruf yang ada dipapan tulis untuk 

disambung, ada satu anak yang sama sekali tidak mau menulis (inisial 

B) karena dia merasa tidak bisa, saat itu ada satu anak yang 

menyemangati, dia bilang “kalau dari awal sudah merasa tidak bisa 

maka tidak bisa beneran lho, belum berusaha kok sudah ngomong tidak 

bisa” , setelah itu si B, langsung mau mengerjakan tapi tidak semuanya 

dikerjakan. Pada saat sesi membaca ada dua anak yang bertengkar 

karena salah satu anak (inisialG) tersebut mencoreti hasil menulis anak 
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yang lain (inisial R), dia marah ke pada anak yang mencoreti, karena 

menurut dia hasil tulisannya mau di bawa pulang untuk dikasih ke 

ibunya, kerena menurutnya  tulisannya bagus dengan memakai pensil 

warn-warni. Maka peneliti melerai dua anak tersebut, dan meminta pada 

si G untuk minta maaf pada anak pada si R karena mencoreti tulisannya, 

dan meminta pada si R untuk mau menerima permintaan maaf dari si G. 

setelah mereka saling minta maaf, kondisi kembali seperti biasa dan 

untuk proses membaca selanjutnya kembali menjadi lebih baik. Bahkan 

untuk hari ini di dalam kelas lumayan tenang dibandingkan dengan hari-

hari sebelumnya. 

Ketika proses membaca, beberapa anak yang dahulu masih minta 

dibimbing atau dicontohkan cara membacanya terlebih dahulu, sekarang 

sudah mulai bisa dengan sendirinya, namun terkadang masih perlu 

bantuan karena masih ada beberapa yang salah. 

d. Refleksi 

Karena di awal peneliti memberi tahu bahwa nanti ada hadiah 

untuk anak-anak yang bisa menjawab dan paling tenang di kelas, maka 

banyak anak-anak yang mengerjakan dengan serius dan semangat. 

Pemberian hadiah menjadikan mereka termotifasi untuk lebih baik 

dalam belajar dan mengerjakan tugas  

6. Proses penelitian tanggal 13 mei 2011 

Pada hari ini adalah pemberian treatment yang ke empat, dimana sama 

dengan atau lanjutan dari treatment yang ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 

9 yaitu tentang membaca dan menulis dua huruf yang disambung, dimana siswa 

akan diajari cara membaca dan menulis huruf arab yang disambung dengan 
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benar, dan ditambah dengan memisah huruf sambung menjadi satuan huruf-

huruf arab. 

Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagi berikut: 

a. Langkah persiapan 

Peneliti menyiapakan materi dan juga media yang dibutuhkan seperti video 

menyanyi huruf hijaiyah dan poster atau gambar huruf arab, LCD, spidol, 

pensil berwarna dan lain sebagainya 

b. Langkah pelaksanaan 

1. Tahap pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Berdo’a sebelum materi di sampaikan 

c. absensi 

2. Tahap inti 

a. Peneliti mengulas materi yang sudah pernah diberikan sebelumya 

b. Peneliti menulis beberapa kata di depan sambil dibacakan hurufnya, 

tapi belum disambung. 

c. Peneliti meminta siswa membaca huruf-huruf tersebut dengan 

dibantu peneliti 

d. Setelah siswa bisa membaca huruf tersebut, peneliti menjelaskan 

cara penulisan huruf-huruf tersebut jika disambung, sambil diikuti 

siswa dengan menulis di kertas, disertai dengan pemutaran video 

cara menyambung huruf hijaiyah 

e. Peneliti membuat beberapa soal dipapan tulis, dan meminta siswa 

mengerjakan. Peneliti memantau siswa jika ada kesalahan dalam 

menulis, maka peneliti mengarahkan dengan benar. 
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f. Setelah mereka selesai menulis peneliti meminta siswa siapa yang 

mau menjawab soal dipapan tulis, sesuai dengan jawaban yang 

sudah ditulis di kertasnya masing-masing. 

g. Peneliti meminta siswa membaca huruf  yang masih terpisah dan 

kemudian huruf yang disambung. 

h. Setelah selesai, peneliti menulis dipapan kalimat-kalimat yang 

terdiri dari dua huruf sambung, dan meminta anak untuk menebak 

huruf apa saja yang ada di kalimat sambung tersebut. 

3. Tahap akhir 

a. Setelah selesai, peneliti meminta anak-anak untuk membereskan 

buku-buku untuk dimasukkan kedalm tas dan persiapan pulang 

b. Sebelum pulang, peneliti member beberapa nasehat pada anak-anak 

agar belajar dirumah dan berbakti pada orang tua 

c. Berdo’a bersama 

d. Pulang bersama-sama 

c. Hasil observsi pada saat proses berlangsung 

Diawal  proses pemberian intervensi berlangsung, semuanya berjalan 

dengan tenang dan lancar, anak-anak menyimak dengan benar. Duduk rapi 

dan sudah tidak ada yang modar-mandir di dalam kelas. Namun 

dimungkinkan karena mereka merasa sedikit bosan di tengah proses 

pemberian intervensi, ada dua anak yang mulai menjahili teman-temannya, 

mereka juga menyanyi-nyanyi lagu huruf hijaiyah, menjadikan teman-teman 

yang lain ikut-ikutan, sehingga banyak dari mereka yang meminta untuk 

diputarkan lagi lagu-lagu huruf hijaiyah, karena banyak yang meminta 

akhirya peneliti mengabulkan permintaan mereka dengan syarat besok harus 
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hafal semua huruf hijaiyah. Dan hanya dua kali putaran, setelah itu kembali 

lagi untuk menulis huruf sambung. Setelah selesai menyanyi mereka 

kembali lagi fokus pada pelajaran hari ini.  

Anak-anak juga nenikmati video yang berkaitan dengan menyambung, 

dimana video itu derkaitan dengan menyambung dan cara menyambung 

huruf hijaiyah.  

Mereka tau cara menyambung yang benar lewat video tersebut. Setelah 

selesai maka anak-anak mengerjakan tugas yang diberikan peneliti, mereka  

mengerjakan dengan tenang. Dari hasil menyambung masih ada beberapa 

huruf yang masih salah cara menyambungnya, misalnya huruf “ain”. Karena 

huruf tersebut, antara huruf depan, tengah dan akhir berbeda. Mereka masih 

kesulitan menyambung-huruf-huruf yang berbeda penulisannya jika 

disambung. selesai mengerjakn tugas, peneliti membuat tebak-tebakan agar 

anak-anak tidak bosan. Ketika peneliti peneliti bertanya siapa yang bisa, ada 

enam anak yang berani angkat tangan, dan yang empat, mereka sama sekali 

tidak mau maju untuk mengerjakan tebak-tebakan tersebut, ada yang tidak 

mau karena minder dan pemalu, ada yang memang tidak bisa. Setelah 

dibujuk oleh peneliti untuk maju mak ada satu anak yang mau maju tapi 

harus ditemani peneliti dan minta dibantu peneliti. 

d. Refleksi 

Untuk hari ini kondisi kelas cukup menyenangkan, tidak ada berkelahi 

sesama teman, tapi masih ada yang menjahili teman-temanya. Anak-anak 

juga sangat menikmati pelajaran yang ada. Namun mereka masih saja minta 

diputarkan video menyanyi huruf hijaiyah, mereka sangat senang sekali 

diputarkan video tersebut, dan mungkin karena ketika proses belajar sedikit 
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menjemukan apa lagi hari ini materinya hampir sama atau terusan dari hari 

kemaren, sehingga anak-anak menginginkan untuk diputarkan menyanyi 

huruf hijaiyah kembali agar suasana jadi semangat dan tidak membosankan. 

banyak anak-anak yang mulai bisa menyambung dengan benar, namun 

mereka terkadang mereka masih sering lupa, maka ini perlu di biasakan agar 

mereka menjadi terbisa dalam menulis. Terkadang mereka masih malu jika 

disuruh untuk menulis di papan tulis, mereka takut kalau salah dalam 

menjawab, ada beberapa anak yang sudah berabi menulis ke depan. 

7. Proses penelitian tanggal 23 mei 2011 

Tanggal 23 mei adalah intervensi yang ke 5, dimana anak akan di ajari 

membaca dan menulis kalimat sambung yang terdiri dari tiga huruf. 

Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagi berikut: 

a. Langkah persiapan 

Peneliti menyiapakan materi dan juga media yang dibutuhkan seperti video 

menyanyi huruf hijaiyah dan poster atau gambar huruf arab, LCD, spidol, 

pensil berwarna dan lain sebagainya 

b. Langkah pelaksanaan 

1. Tahap pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Berdo’a sebelum materi di sampaikan 

d. absensi 

2. Tahap inti 

a. Peneliti menulis beberapa kata di depan sambil dibacakan hurufnya, 

tapi belum disambung. 
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b. Peneliti meminta siswa membaca huruf-huruf tersebut dengan 

dibantu peneliti 

c. Setelah siswa bisa membaca huruf tersebut, peneliti menjelaskan 

cara penulisan huruf-huruf tersebut jika disambung, sambil diikuti 

siswa dengan menulis di kertas 

d. Peneliti membuat beberapa soal dipapan tulis, dan meminta siswa 

mengerjakan. Peneliti memantau siswa jika ada kesalahan dalam 

menulis, maka peneliti mengarahkan dengan benar. 

e. Setelah mereka selesai menulis peneliti meminta siswa siapa yang 

mau menjawab soal dipapan tulis, sesuai dengan jawaban yang 

sudah ditulis di kertasnya masing-masing. 

f. Peneliti meminta siswa membaca huruf  yang masih terpisah dan 

kemudian huruf yang disambung. 

g. Setelah selesai, peneliti membuat game yang terbagi menjadi tiga 

kelompok, jadi satu anak tidak usah ikut. Gamenya membisikan 

kaimat yang terdiri dari tiha huruf arab denagn harokatnya pada 

teman yang ada di depannya, dan teman yang paling didepan yang 

menulis jawabannya. Kolompok yang paling cepat akan lebih 

dahulu pulangnya 

3. Tahap akhir 

a. Setelah selesai, peneliti meminta anak-anak untuk membereskan 

buku-buku untuk dimasukkan kedalm tas dan persiapan pulang 

b. Sebelum pulang, peneliti memberi beberapa nasehat pada anak-anak 

agar belajar dirumah dan berbakti pada orang tua 

c. Berdo’a bersama 
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d. Salam, dan pulang sesuai dengan urutan yang menang game. 

c. Hasil mengamatan atau hasil observasi 

pada hari ini proses belajar agak sedikit telat, karena menunggu anak-

anak yang belum kumpul semua. Karena masih ada yang belum datang dan 

waktunya sudah terlalu lama untuk menunggu maka peneliti langsung 

memulai pelajaran, dan tidak lama kemudian  ada dua anak yang datang 

terlambar. Karena hari ini maternya menyambung kalimat huruf arab yang 

terdiri dari tiga huruf, maka hampir sama dengan proses pemberian 

intervensi sebelumnya, tingal menjelaskan cara menyambung antara huruf 

awal, tengah dan akhir. Anak-anak sudah mulai mampu menyambung dari 

pada sebelumnya 

Pada saat proses belajar berlangsung, ada satu anak (inisial K) dari luar 

yang juga kelas satu menginginkan untuk belajar bersama peneliti dan teman 

dekat dia (salah satu subyek peneliti). Karena dia sudah izin pada ustadznya 

dan dibolehkan oleh ustadz maka peneliti mau menerina dia. Dia juga 

berjanji untuk tidak mengganggu teman yang lain. Dikelas dia memang 

pendiam dan mengikuti pelajaran denagn baik, dia juga tidak mengganggu 

teman yang lain. 

Anak-anak semakin menunjukkan perkembangan, beberapa dari subyek 

ada yang sudah mampu menulis dan membaca huruf arab dengan benar, tapi 

ada juga yang masih kebingungan cara menulis dan membaca huruf arab 

sambung.  

Ketika waktunya bermain kata denagn cara membisikan ke teman yang 

ada didepannya. Anak-anak tertawa dan  menikmati permainan tersebut, ada 

yang kegelian telinganya ketika dibisiki dari belakang, ada yang lama sekali 
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karena suara temannya sangat pelan. ketika ada kelompok yang salah, 

kelompok yang lain mengejek kelompok tersebut, dan ketika diumumkan 

kelompok yang menang suasana kelas sangat rame sekali.  

d. Refleksi 

Hari ini ada satu anak yang masuk dari luar (tidak menjadi subyek 

penelitian) karena dia tertarik dengan dan penasaran ingin di ajar peneliti 

setelah di ceritai teman dekatnya yang menjadi salah satu subyek peneliti. 

Dan memang dia tidak mengganggu teman-teman yang lain. Dia sangat 

senang sekali dengan pelajaran yang diberikan 

Ketika waktu permainan,  anak-anak sangat senang sekali mereka 

dengan tertawa bersama teman, sangat seru sekali. Sehinga ketika peneliti 

mengumumkan siap pemenangnya kelas menjadi rame sekali, menurut 

mereka permainannya sangat seru sekali. Bahkan ketika peneliti menyudahi 

permainan tersebut, anak-anak banyak yang tidak mau. Meskipun di awal 

sudah di beri tau bahwa yang menang bisa pulang lebih dahulu, mereka 

masih ingin melanjutkan permainan. Tapi karena waktu sudah melebihi 

batas dan waktunya anak-anak pulang, mau tidak mau peneliti harus 

menyudahi permainan tersebut. 

8. Proses penelitian tanggal 25 mei 2011 

Pada hari ini adalah pemberian treatment yang ke enam, dimana sama 

dengan atau lanjutan dari treatment yang ke lima yang dilaksanakan pada 

tanggal 23 yaitu tentang membaca dan menulis tiga huruf yang disambung, 

dimana siswa akan diajari cara membaca dan menulis huruf arab yang 

disambung dengan benar, dan ditambah dengan memisah huruf sambung 

menjadi satuan huruf-huruf arab. 
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Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagi berikut: 

a. Langkah persiapan 

Peneliti menyiapakan materi dan juga media yang dibutuhkan seperti video 

menyanyi huruf hijaiyah dan poster atau gambar huruf arab, LCD, spidol, 

pensil berwarna dan lain sebagainya 

b. Langkah pelaksanaan 

1. Tahap pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Berdo’a sebelum materi di sampaikan 

c. absensi 

2. Tahap inti 

a. Peneliti mengulas materi yang sudah pernah diberikan sebelumya 

b. Peneliti menulis beberapa kata di depan sambil dibacakan hurufnya, 

tapi belum disambung. 

c. Peneliti meminta siswa membaca huruf-huruf tersebut dengan 

dibantu peneliti 

d. Setelah siswa bisa membaca huruf tersebut, peneliti menjelaskan 

cara penulisan huruf-huruf tersebut jika disambung, sambil diikuti 

siswa dengan menulis di kertas 

e. Peneliti membuat beberapa soal dipapan tulis, dan meminta siswa 

mengerjakan. Peneliti memantau siswa jika ada kesalahan dalam 

menulis, maka peneliti mengarahkan dengan benar. 

f. Setelah selesai, peneliti meminta beberapa anak untuk bergantian 

menjawab tebak-tebakan yang ada di computer, itu adalah software 

tentang huruf arab dimana perintahnya mereka disuruh untuk 
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menjawab terdiri dari huruf apa saja kalimat yang ada di dalmnya. 

Permainan ini ada wktunya, jika terlalu lama, maka akan gagal ke 

tahap berikutnya, jika berhasil maka akan lanjut ke tahap berikutnya 

sampai mereka bisa 

4. Tahap akhir 

e. Setelah selesai, peneliti meminta anak-anak untuk membereskan 

buku-buku untuk dimasukkan kedalm tas dan persiapan pulang 

f. Sebelum pulang, peneliti member beberapa nasehat pada anak-anak 

agar belajar dirumah dan berbakti pada orang tua 

g. Berdo’a bersama 

h. Pulang bersama-sama 

c. Hasil penamatan atau observasi 

Pada hari ini, proses belajar berjalan dengan biasa saja, hampir sama 

dengan minggu lalu. Di tengah proses belajar, ada dua anak yang bertengkar 

dan menangis karena rebutan mainan, sehingga minannya jatuh dan rusak. 

Mereka saling mengaku bahwa permainan tersebut adalah miliknya dan 

tidak ada yang mau mengalah, maka oleh peneliti kedua anak tersebut di 

lerai, di pisah dan ditanyai masing-masing. Ternyata permainan mereka 

sama, lalu peneliti meminta untuk memeriksa tas msing-masing anak, 

mungkin ada mainannya di dalam tas, dan memang benar, disalah satu tas 

anak ada mainan yang sama, maka dengan berani anak itu minta maaf pada 

anak yang satunya karena sudah salah sangka dan merusak mainan tersebut, 

peneliti meminta kedua anak itu untuk saling memaafkan dan berjabat 

tangan dan kegiatan belajarpun dapat berlanjut dengan baik.  
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Setelah selesai belajar, anak-anak diberi game yang berkaitan dengan 

menyambung huruf hijaiyah oleh peneliti yang ada di dalam komputer, 

ketika peneliti bertanya siapa yang mau bermain game, mereka semua 

angkat tangan, karena semua ingin jadi yang pertama memainkan, maka 

peneliti yang menunjuk secara urut dan  memberi aturan permainnannya, 

yaitu ketika waktunya sudah habis atau salah dalam menjawab, maka harus 

berganti dengan pemain yang lain yang menunggu, dan mereka setuju. 

Ketika bermain ada satu anak yang bermain sangat lama bahkan sampai 

level tiga, padahal teman-teman yang lainnya hanya bisa sampai level dua. 

d. Refleksi 

Hari ini adalah hari terakhir pembertian intervensi, sehingga menjadikan 

peneliti lebih bersemangat lagi untuk memberikan treatment. Ketika materi 

berlangsung tidak ada keributan di dalam kelas dan bahkan anak-anak diam 

mengerjakan, tetapi ketika sudah selesai materi dan mereka bermain 

software game di dalam komputer, mereka sangat senang sekali sampai 

berteriak-teriak ketika melihat temanya bermain dan waktunya akan habis. 

Mereka sangat menikmati permainan tersebut, bahkan sampai rebutan ingin 

jadi yang main. Ketika ada salah satu anak yang main hingga level tiga, 

anak-anak yang lain sangat heran bahkan semuanya menuji anak tersebut 

karena belun ada yang samapi level tersebut. Permainan ini dalah salah satu 

permainan yang menyenangkan tetapi juga ada proses belajar di dalamnya. 

9. Penelitian tanggal 27 mei 2011 

Hari ini adalah penelitian terakhir, dimana peneliti akan mengadakan 

posttest untuk mengetahui perbedaan kemampuan anak dalam membaca dan 
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menulis huruf arab setelah diberi intervensi dengan menggunakan metode 

multisensori  

Pada waktu peneitian dijelaskan sebagi berikut: 

a. Langkah persiapan 

Peneliti mempersiapkan soal tentang membaca dan menulis huruf arab untuk 

anak-anak  yang dijadikan subyek peneitian. 

b. Langkah pelaksanaan 

1. Tahap pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Berdo’a sebelum materi di sampaikan 

c. absensi 

2. Tahap inti 

a. Peneliti memberitahu bahwa hari ini hari terakhir peneliti 

melakukan penelitian di sekolahan 

b. Peneliti memberi tau kalau akan ada tes yang sama dengan waktu 

peneliti masuk pertama kali (pretest) 

c. Peneliti membagi lembar soal untuk dikerjakan dengan serius 

d. Setelah selsai lembar soal di kumpulkan dan peneliti meminta 

anak-anak maju ke depan untuk membaca 

e. Peneliti menyimak anak dalam membaca sambil memberi tanda 

checklist pada data cheklist tentang kemampuan anak dalam 

membaca 

3. Tahap pengahiran 
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a. Setelah selesai semua, peneliti mengucapkan terima kasih, dan 

minta maaf pada anak-anak sambil berpamitan pada anak-anak 

karena hari ini hari terakhir peneliti bertemu dengan anak-anak. 

b. Berdo’a bersama 

c. pulang 

c. Hasi pengamatan ketika proses berlangsung 

Ketika peneliti memberi tau bahwa hari ini adalah hari terakhir peneliti 

pengadakan penelitian disekolah tersebut, hampir semua anak-anak berteriak 

dan kecewa. Menurut mereka mereka tidak mau berpisah dengan peneliti, 

mereka masih ingin diajar oleh peneliti. 

Diwaktu  proses mengerjakan soal tulis, anak-anak menegerjakan dengan 

serius, ketika soalnya dibagikan, ada satu anak yang dengan percaya diri 

bilang bahwa soalnya mudah bagi dia dan dia pasti cepat selesai 

pengerjakannya. 

Sedangkan diwaktu anak-anak di tes membaca keadaan atau kondisi 

kelas sangat rame sekali.  Karena anak diminta maju satu-satu ke depan 

untuk membaca, maka yang tidak waktunya membaca mereka bermain-main 

dengan teman yang lain di dalam kelas. Karena mereka bermain stik dan 

memukul-mukul lantai, maka peneliti memutuskan bahwa anak-anak yang 

tidak gilirannya maju ke depan untuk membaca dan ingin bermain di luar 

kelas saja, agar tidak mengganggu konsentrasi teman yang sedang membaca, 

nanti kalau gilirannya maju akan dipanggil peneliti. Setelah itu anak-anak 

ada yang diluar untuk bermain dan ada beberapa yang di dalam tetapi 

mereka berjanji tidak berisik. 
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Ketika sudah selesai semua dan saatnya pulang, peneliti mengucapkan 

bayak terima kasih pada mereka. Dan minta maaf apabila selama ini ada 

kesalahan dalam baik disengaja maupun tidak pada anak-anak. 

d. Refleksi 

Karena ini adalah hari terakhir peneliti melakukan penelitian, ada 

perasaan sedih pada peneliti, karena tidak bisa bertemu lagi dengan siswa-

siswa yang menjadi subyek peneliti. Mereka sudah seperti adek sendiri bagi 

peneliti dan sangat akrab dan dekat sekali dengan peneliti. Bahkan ketika 

para siswa merasa sedih karena sudah tidak diajar lagi sama peneliti, peneliti 

merasa terharu sekali.  

Dari hasil posttest dapat diketahui bahwa ada perkembangan yang baik 

dalam kemampuan membaca dan menulis huruf arab dengan menggunakan 

metode multisensory setelah beberapa kali intervensi. Berikut adalah hasil 

dari tes membaca dan menulis huruf arab pada saat posttest. 

Tabel 4.5. Hasil Postest Menulis  

Soal Jumlah 
N0 Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 Bagas 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 7 

2 Mirza 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 15 
3 Rubent 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 13 
4 Wahyu 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 9 
5 Rhesa 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 9 
6 Ryan 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 
7 Ghouva 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 14 
8 Kinanti 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 9 
9 Khaila 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 10 
10 Azhila 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 9 

 

Dengan penilaian sebagai berikut: 

1: dapat menjawab dengan benar 
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0: salah dalam menjawab 

Tabel 4.6. Hasil Checklist Postest Membaca 

Soal 
Hafal 
huruf 
secara 
urut 

Huruf 
arab 
secara 
acak 

huruf 
arab 
berharoka
t 

Kalimat 
arab  dua 
huruf 

Kalimat 
arab tiga 
huruf 

Arab 
sambung 
dua huruf 

Arab 
sambung 
tiga huruf

No Nama 

m c k m c k m c k m c k m c k m c k m c k 
1 Bagas  √   √   √    √   √   √   √ 
2 Mirza √   √   √   √    √  √    √  

3 Rubent √   √   √   √    √   √    √ 

4 Wahyu  √   √   √   √    √   √   √ 

5 Rhesa  √   √   √   √    √   √   √ 

6 Ryan √   √   √   √    √   √   √  

7 Ghouva √   √   √   √    √   √   √  

8 Kinanti  √   √   √    √   √   √   √ 

9 Khaila  √  √   √    √   √   √   √  

10 Azhila  √   √   √   √    √   √   √ 

 

Adapun untuk penilaiannya adalah sebagai berikut: 

Mampu, skor 2: anak dapat membaca dan cara melafalkan betul dan lancar 

Cukup mampu, skor 1: anak dapat membaca dengan berfikir dulu dan 

tersendat-sendat bila membaca 

kurang mampu, skor 0: anak kurang bisa membaca dan berfikir lama 

sebelum membaca serta msih terbata-bata dan masih banyak yang 

salah 

berikut adalah data dari hasil cheklis ke data angka 

Tabel 4.7.  Hasil Penilaian dari Cheklis Postest Membaca 

Soal No Nama 
Hafal 
huruf 

Huruf 
arab 

huruf 
arab 

Kalimat 
arab  dua 

Kalimat 
arab tiga 

Arab 
sambung 

Arab 
sambun

Jumlah
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secara 
urut 

secara 
acak 

berharok
at 

huruf huruf dua huruf g tiga 
huruf 

1 Bagas 1 1 1 0 0 0 0 3 
2 Mirza 2 2 2 2 1 2 1 12 
3 Rubent 2 2 2 2 1 1 1 11 
4 Wahyu 1 1 1 1 0 0 0 4 
5 Rhesa 1 1 1 1 0 0 0 4 
6 Ryan 2 2 2 2 1 1 1 11 
7 Ghouva 2 2 2 2 1 1 1 11 
8 Kinanti 1 1 1 0 0 0 0 3 
9 Khaila 1 2 2 1 1 1 1 9 
10 Azhila 1 1 1 1 0 0 0 4 

 

Kesimpulan dari hasil observasi secara keseluruhan 

Dari hasil treatment yang berlangsung selama 6 kali, ada berkembangan 

yang bagus dari anak-anak dalam kemampuan membaca dan menulis huruf arab 

dengan menggunakan metode multisensori. Dimana sebelum diberikan anak-

anak masih mengalami kesulitan membaca dan menulis huruf arab, dilihat dari 

hasil pretesnya, bahwa anak masih kesulitan dalam membaca huruf arab yang 

diacak, dan huruf arab yang disambung. Mereka masih membutuhkan 

bimbingan dari peneliti atau contoh cara membacanya. Sedangkan dalam hal 

menulis anak-anak masih ada yang keliru dalam penulisan, lupa tidak ada titikny 

atau salah dalam menyambung huruf-huruf. Mereka juga msih malu-malu dan 

bahkan kurang memperhatikan atau respon terhadap peneliti.  

Setelah diberi treatment diawal-awal ada perkembangan dalam membaca 

dan menulis huruf arab, dimana anak sudah mulai mau mendengarkan dan diam 

di bangkunya meskipun ada beberapa yang masih suka bermain dengan 

temannya. Dalam hal menulis anak-anak mulai mampu menggerakkan 

tangannya, tulisan mereka sudah tidak sekaku pada saat pretes, meskipun masih 

ada yang salah beberapa dan masih meminta dicontohkan terlebih dahulu. 

Begitu juga dengan membaca, anak yang semula tidak bisa sama sekali, sudah 
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mulai menunjukkan kemampuan yang lumanyan. Mereka sudah mulai mampu 

membaca huruf-huruf arab bahkan ada yang sampai hafal arab secara urut, 

namun masih butuh tuntunan dari peneliti.  

Di akhir-akhir pemberian treatment anak-anak nampak mengalami 

perkembangan dibandingkan kondisi sebelumnya. Anak-anak sudah mulai bisa 

diajak bekerja sama, dan tenang di dalam kelas. Dalam hal membaca anak-anak 

yang mampu membaca huruf arab tanpa bimbingan dari peneliti. Cara 

melafaklannya juga sudah tepat dan sesuai. Dalam hal menulis, mereka mereka 

mengalami peningkatan yang bagus, dimana anak-anak sudah bisa menulis 

huruf arab tanpa melihat hurufnya atau tanpa dicontohkan terlebi dahulu. Secara 

tulisan, tulisan mereka juga sudah mulai halus tidak kaku seperti sebelumya. 

Mereka juga sudah bisa membedakan cara penulis di awal, di tengah, dan di 

akhir pada huruf-huruf yang mengalami perubahan bentuk jika disambung.  

Karena di dalam pemberian treatment ada banyak media yang tersedia, 

mulai dari kertas karton, pensil warna, flascard, video-video dan lain 

sebagainya, menjadikan anak bersemangat dalam mempelajari huruf arab, dan 

menjadikan suasana tidak membosankan. Sehingga anak lebih cepat menangkap 

informasi yang deberikandan membantu memudahkan anak-anak dalam 

memahami pelajaran. 

 

C. Analisis data 

Dalam penelitian ini, hasil dari pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon melalui program SPSS 13,0  

(lihat lampiran). Adapun perbedaan skor kemampuan membaca dan menulis 

sebelum dan sesudah menggunakan metode multisensori.  
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Hasil pretes tanggal 2 mei 2011 

Soal 
N0 Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 Bagas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Mirza 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 9 
3 Rubent 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
4 Wahyu 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
5 Rhesa 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 6 
6 Ryan 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10 
7 Ghouva 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 10 
8 Kinanti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 Khaila 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
10 Azhila 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

 

hasil checklist pretes membaca 

Soal 
Hafal 
huruf 
secara 
urut 

Huruf 
arab 
secara 
acak 

huruf arab 
berharokat

Kalimat 
arab  dua 
huruf 

Kalimat 
arab tiga 
huruf 

Arab 
sambung 
dua huruf 

Arab 
sambung 
tiga hurufNo Nama 

m c k m c k m c k m c k m c k m c k m c k 
1 Bagas   √   √   √   √   √   √   √ 
2 Mirza  √  √    √   √   √   √   √  

3 Rubent  √   √   √   √   √   √    √ 

4 Wahyu   √   √   √   √   √   √   √ 

5 Rhesa   √  √    √   √   √   √   √ 

6 Ryan  √  √    √    √   √  √    √ 

7 Ghouva  √  √    √   √    √  √   √  

8 Kinanti   √   √   √   √   √   √   √ 

9 Khaila  √   √   √   √   √   √   √  

10 Azhila   √   √   √   √   √   √   √ 

 

berikut adalah data membaca dari hasil cheklis ke data angka 

Soal 
No Nama Hafal 

huruf 
Huruf 
arab 

huruf 
arab 

Kalimat 
arab  dua 

Kalimat 
arab tiga 

Arab 
sambung 

Arab 
sambun

Jml



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

secara 
urut 

secara 
acak 

berharok
at 

huruf huruf dua huruf g tiga 
huruf 

1 Bagas 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 Mirza 1 2 1 1 1 1 1 8 
3 Rubent 1 1 1 1 1 1 0 6 
4 Wahyu 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Rhesa 0 1 0 0 0 0 0 1 
6 Ryan 1 2 1 0 0 1 1 6 
7 Ghouva 1 2 1 1 0 1 1 7 
8 Kinanti 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 Khaila 1 1 1 1 1 1 1 7 
10 Azhila 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Hasil postes menulis 

Soal 
N0 Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 Bagas 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 7 

2 Mirza 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 15 
3 Rubent 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 13 
4 Wahyu 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 9 
5 Rhesa 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 9 
6 Ryan 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 
7 Ghouva 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 14 
8 Kinanti 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 9 
9 Khaila 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 10 
10 Azhila 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 9 

 
Hasil cheklist postes membaca 

Soal 
Hafal 
huruf 
secara 
urut 

Huruf 
arab 
secara 
acak 

huruf arab 
berharokat

Kalimat 
arab  dua 
huruf 

Kalimat 
arab tiga 
huruf 

Arab 
sambung 
dua huruf 

Arab 
sambung 
tiga hurufNo Nama 

m c k m c k m c k m c k m c k m c k m c k 
1 Bagas  √   √   √    √   √   √   √ 
2 Mirza √   √   √   √    √  √    √  

3 Rubent √   √   √   √    √   √    √ 

4 Wahyu  √   √   √   √    √   √   √ 

5 Rhesa  √   √   √   √    √   √   √ 

6 Ryan √   √   √   √    √   √   √  
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7 Ghouva √   √   √   √    √   √   √  

8 Kinanti  √   √   √    √   √   √   √ 

9 Khaila  √  √   √    √   √   √   √  

10 Azhila  √   √   √   √    √   √   √ 

 

berikut adalah data membaca dari hasil cheklis ke data angka: 

Soal 

No Nama 
Hafal 
huruf 
secara 
urut 

Huruf 
arab 
secara 
acak 

huruf arab 
berharokat

Kalimat 
arab  dua 
huruf 

Kalimat 
arab tiga 
huruf 

Arab 
sambun
g dua 
huruf 

Arab 
sambun
g tiga 
huruf 

Juml
ah 

1 Bagas 1 1 1 0 0 0 0 3 
2 Mirza 2 2 2 2 1 2 1 12 
3 Rubent 2 2 2 2 1 1 1 11 
4 Wahyu 1 1 1 1 0 0 0 4 
5 Rhesa 1 1 1 1 0 0 0 4 
6 Ryan 2 2 2 2 1 1 1 11 
7 Ghouva 2 2 2 2 1 1 1 11 
8 Kinanti 1 1 1 0 0 0 0 3 
9 Khaila 1 2 2 1 1 1 1 9 
10 Azhila 1 1 1 1 0 0 0 4 

 

Dari tabel-tabel diatas, maka dapat diketahui perbedaan kemampuan 

anak dalam membaca dan meulis huruf arab. Adapun perbedaannya adalah 

sebagai berikut sebagai mana yang terdapat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.8. Perbedaan Kemampuan Membaca Huruf Arab Antara Sebelum 

dan Sesudah Menggunakan Metode Multisensori 

No Nama sebelum sesudah 
1 Bagas 0 3 
2 Mirza 8 12 
3 Rubent 6 11 
4 Wahyu 0 4 
5 Rhesa 1 4 
6 Ryan 6 11 
7 Ghouva 7 11 
8 Kinanti 0 3 
9 Khaila 7 9 
10 Azhila 0 4 
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jumlah 35 72 
Rata-rata  3,5 7,2 

 

Tabel 4. 9. Perbedaan Kemampuan Menulis Huruf Arab Antara Sebelum 

dan Sesudah Menggunakan Metode Multisensori 

No Nama sebelum sesudah 
1 Bagas 0 7 
2 Mirza 9 15 
3 Rubent 4 13 
4 Wahyu 1 9 
5 Rhesa 6 9 
6 Ryan 10 15 
7 Ghouva 10 14 
8 Kinanti 0 9 
9 Khaila 3 10 
10 Azhila 2 9 

jumlah 45 110 
Rata-rata 4,5 11 

 

Karena data diatas masih berbentuk data interval, sedangkan untuk 

analisis wilcoxon harus meggunakan data ordinal, maka data di atas dijadikan 

data ordinal dengan cara memberi nilai 2 untuk nilai yang lebih besar dan nilai 1 

untuk yang lebih kecil. Adapun hasilnya adalah: 

Tabel 4.10. Data Membaca dari Interval ke Ordinal 

No Nama sebelum sesudah 
1 Bagas 1 2 
2 Mirza 1 2 
3 Rubent 1 2 
4 Wahyu 1 2 
5 Rhesa 1 2 
6 Ryan 1 2 
7 Ghouva 1 2 
8 Kinanti 1 2 
9 Khaila 1 2 
10 Azhila 1 2 

jumlah 10 20 
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Tabel 4. 11. Data Menulis dari Interval ke Ordinal 

No Nama sebelum sesudah 
1 Bagas 1 2 
2 Mirza 1 2 
3 Rubent 1 2 
4 Wahyu 1 2 
5 Rhesa 1 2 
6 Ryan 1 2 
7 Ghouva 1 2 
8 Kinanti 1 2 
9 Khaila 1 2 
10 Azhila 1 2 

jumlah 10 20 
 

D. Uji Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian, bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah metode multisensori efektiv dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis huruf arab pada anak sekolah dasar, maka 

diperlukan pengujian hipotesis dengan menguji secara statistik dengan 

menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon. 

Hasil yang diperoleh dari analisi data pengujian hipotesis statistik 

menggunakan wilcoxon menunjukkan bahwa Zhitung sebesar = -3,162, berarti 

Zhitung lebih besar dari Ztabel (-3,162 > 1,96), sedangkan berdasarkan pada data 

kolom Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,002 atau signifikansi < 0,05 (0,002 < 

0,05), maka hipotesis alfa (Ha) yang diajukan bahwa ada perbedaan antara 

sebelum dan sesudah menggunakan metode multisensori dalam meningkatkan 

kemampuan menulis huruf arab pada anak sekolah dasar diterima. 

Berdasarkan data penelitian, nilai rata-rata kemampuan membaca dan 

menulis huruf pada anak sekolah dasar sebelum menggunakan metode 

multisensori lebih kecil dari nilai rata-rata sesudah menggunakan metode 

multisensori, dimana rata-rata hasil pretes untuk membaca adalah 3,5 dan rata-
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rata postesnya adalah sebesar 7,5.  sedangkan untuk rata-rata pretes menulis 

adalah 4,5 dan rata-rata postesnya sebesar 11, dari data statistik juga 

menunjukkkan bahwa mean ranknya sebesar 5.50. Hal ini menyatakan adanya 

perubahan yang signifikan pada kemampuan membaca dan menulis huruf arab 

pada anak sekolah dasar, Artinya antara sebelum dan sesudah menggunakan 

metode multisensori banyak pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan 

menulis huruf arab pada anak sekolah dasar. 

  Berdasarkan hasil analisis di atas, terbukti bahwa metode multisensori 

efektiv dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis huruf arab pada 

anak sekolah dasar.  Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan metode 

multisensori efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan meulis 

huruf hijaiyah pada anak sekolah dasar dapat diterima. Dimana siswa menjadi 

lebih bersemangat dalam belajar, tidak merasa bosan, dan juga dapat menangkap 

informasi atau pelajaran lebih cepat, sehingga siswa menjadi lebih mudah dalam 

membaca dan menulis huruf arab. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis pada subjek, yang juga berarti bahwa 

metode multisensory mampu mempercepat proses membaca dan menulis. Sesuai 

prinsip persepsi menurut Walgito (2002: 123), membaca terkait erat dengan 

persepsi. Dalam hal ini metode multisensori saat belajar membaca dan menulis 

diberikan secara visual, auditoris, taktil, dan kinestetik dan terbukti mampu 

meningkatkan kepekaan alat indera dan akhirnya mempertajam perhatian yang 

berguna bagi proses belajar. Perhatian dipengaruhi variabel internal seperti 
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motif, harapan, dan minat seseorang (Atkinson, 1997: 225). Hal ini menentukan 

kemampuan anak dalam mengadakan seleksi terhadap stimulus yang akan 

dimasukkan dalam ingatannya, inilah yang menjadi acuan dalam menentukan 

gaya belajar seorang anak. Gaya belajar selanjutnya menentukan dengan cara 

seperti apa anak lebih mudah menerima stimulus berupa materi yang diajarkan.  

Dalam metode multisensori, stimulus yang disajikan dalam beberapa 

modalitas sekaligus ternyata mampu mengatasi perbedaan gaya belajar anak 

yang kurang diperhatikan di kelas biasa. Selama pemberian perlakuan, metode 

multisensori diberikan seragam pada semua subjek namun sesuai prinsipnya,  

Metode multisensori memiliki tahap recall, di mana anak diberi 

kesempatan untuk mengingat kembali hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya. 

Menurut Grainger (2003: 204) repetisi yang dilakukan dalam metode membaca 

perlu dilakukan untuk mengatasi problem memori apa saja, dan membantu 

prosesing otomatis yang memungkinkan anak mengenali kata-kata dengan 

cepat, meskipun berbeda gaya belajar. Proses belajar membaca dan menulis 

setiap harinya di sekolah kurang memberi kesempatan bagi anak untuk 

bereksplorasi. Bertentangan dengan prinsip pendidikan, anak boleh saja 

diajarkan hal apapun asal tanpa paksaan, dan anak diberi kesempatan seluas-

luasnya untuk memanfaatkan kemampuannya. Hal ini sesuai pendapat Fernald 

(Myers, 1976: 280) yang menyatakan bahwa anak yang dipaksa membutuhkan 

penyesuaian ulang yang terus-menerus terhadap situasi dan materi yang 

dipelajarinya. Akibatnya, anak tidak akan menguasai pelajaran-pelajaran dasar 

dari membaca, menulis, mengeja, dan matematika. Anak tersebut nantinya juga 

tidak akan berhasil di sekolah. 
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Selama ini sebelum penelitian dimulai, siswa sudah diberikan 

perangsangan dalam hal baca tulis. Perangsangan yang diberikan berupa 

pengenalan huruf dan kata-kata yang dilakukan dengan metode klasik. Dimana 

siswa diberi media berupa buku dan alat tulis dan kemudian mereka diminta 

menyalin satu huruf tertentu sampai beberapa kali yang sudah ditulis di papan 

tulis. Menurut Megawangi (2005: 89), praktek seperti ini dianggap tidak patut, 

dalam artian tidak sesuai dengan teori Developmentally Appropriate Practices 

(DAP) karena siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuannya, hanya terpaku pada perintah dan aktivitas yang monoton. 

Selain itu, proses belajar pun akan terhambat karena siswa kemungkinan besar 

tidak mengerti apa yang ia tulis. 

Pemberian perlakuan berupa metode multisensori diberikan kira-kira 

selama dua sampai tiga minggu. Perlakuan hanya diberikan pada sepuluh subjek 

yang merupakan subyek pilihan dari ustadz sesuai dengan kriteria yang 

diberikan peneliti. Setelah enam kali diberi perlakuan dalam waktu dua setengah 

minggu, subjek eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi dalam hal 

kemampuan membaca dan menulis. Subjek menunjukkan kepekaan dalam 

mengenali huruf, mengeja, menulis, dan mengenali kata-kata sederhana. 

  Metode multisensori memberikan nilai lebih dalam hal memperkuat 

asosiasi antara bentuk, bunyi, penulisan, dan makna huruf. Anak akan lebih 

mudah menggabungkan konsep-konsep yang sudah diingatnya dan 

mewujudkannya dalam tulisan diikuti pemahaman bahasa yang lebih baik dari 

anak yang lain.   

Kepekaan yang lebih tinggi pada anak yang belajar membaca dan 

menulis menggunakan metode multisensori dihasilkan dari perangsangan yang 
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diberikan melalui empat modalitas alat indera. Selain memperkuat proses 

persepsi sebagai gerbang menuju proses kongnisi yang lebih tinggi, hal ini juga 

memperkuat jalannya proses membaca dan menulis yang memang 

membutuhkan ketrampilan dan koordinasi dari berbagai alat indera. Keempat 

indera yang dimaksud adalah indera visual, auditoris, taktil, dan kinestetik. 

Ketrampilan-ketrampilan tersebut diberikan dalam metode multisensori melalui 

tahapan yang terarah, sehingga anak mampu mengkoordinasikan kemampuan 

inderanya dalam menangkap stimulus dan menerapkannya dalam hal membaca 

dan menulis. Selain itu, metode ini dengan sendirinya mengatasi kelemahan 

pada anak yang memiliki gaya belajar tertentu atau bahkan yang memiliki 

kekurangan dalam alat inderanya, karena pada satu sesi metode multisensori 

memuat sub sesi yang bertujuan menstimulasi visual, auditoris, taktil, dan 

kinestetik secara berurutan. 

Keberhasilan metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis huruf hijaiyah dalam penelitian ini memperkuat alasan 

bahwa metode multisensori dapat menjadi alternatif metode membaca untuk 

diterapkan secara praktis di kalangan sekolah formal. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat 

kekurangan dan kelemahannya, antara lain adalah menggunakan desain pra 

eksperimen, sehingga penelitian ini tergolong penelitian yang lemah karena 

tidak adanya kelompok kontrol dan jumlah subyek yang sangat terbatas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hipotesis statistik dengan hipotesis penelitian yaitu 

ada perbedaan kemampuan membaca dan menulis huruf arab sebelum dan 

sesudah menggunakan metode multisensori pada anak sekolah dasar atau  ada 

pengaruh penggunaan metode multisenseori dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis huruf arab pada anak Sekolah dasar terbukti, yaitu skor 

dalam nilai membaca dan menulis huruf arab meningkat. Dimana  siswa lebih 

bersemangat, tertarik, bersemangat, dan dapat membaca dan menulis secara 

tepat dengan menggunakan metode multisensori. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca dan menulis 

huruf arab pada anak sekolah dasar meningkat setelah diberikan intervensi 

dengan menggunakan metode multisensori, atau dengan kata lain metode 

multisensory dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis huruf 

arab pada anak sekolah dasar di SD Muhammadiyah 4 surabaya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan tentang 

hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Dalam lembaga pendidikan, hendakanya meyediakan banyak media 

atau sarana-prasarana untuk menunjang pembelajaran pada setiap proses 
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kegiatan belajar mengajar, sehingga anak tidak akan merasa bosan dalam 

belajar.  

2. Bagi guru atau ustadz 

Guru sebagai orang yang berperan penting dalam prses mengajar 

mampu memandang dari hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai 

gambaran dalam mengajar. Oleh karena itu hendaknya guru dapat merubah 

sisitem pembelajaran yang lama atau system klasik untuk 

mengembangkannya kea rah ide-ide yang kreatif dari seorang guru, 

sehingga siswa akan lebih cepat dalam memahami pelajaran serta 

menimbulkan suasana belajar mengajar yang menyenangkan 

3. Bagi orang tua 

Orang tua dalah orang yang paling dekat dengan anak dan paling 

mengetahui perkembangan yang ada dalam anak. Oleh karena itu, dengan 

adanya sikap aktif dari orang tua dalam memberikan hal-hal yang 

mendukung proses belajar anak di rumah hendaknya menyediakan fasilitas 

dan memberikan bimbingan khusus bagi anak   

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengulangi penelitian 

ini dengan berbagai variasi dan perbaikan yang dapat dilakukan misalnya 

dengan menggunakan kelompok kontrol, agar hasil penelitian bisa lebih 

kuat. 
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